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   KATA PENGANTAR 
ْحمنِ  ِحيِمالرَّ ِبْسمِ ِّ  الرَّ
السَّالَمُ َعلَْيُكمْ َوَرْحَمةُ هللاِ َوَبَرَكاتُهُ 
ِ اْلَحْمدَ إِنَّ  َّ ِ َُنْحَمدُه َُوَنْستَِعْينُه َْوَنْستَْغِفُره َُوَنعُوذ ِ+ِبا ِْمن ُِشُرْورأَْنفُِسَنا ْوَِمن َِسيِّئَات
هللاإِالَّ إَِلهَ الَ أَنَّ أَْشَهدُ َلهُ َهاِديَ َفالَ يُْضِللْ وََمنْ َلهُ ُمِضلَّ َفالَ هللاُ َيْهِدهِ َمنْ أَْعَماِلَنا،
دًاأَنَّ َوأَْشَهدُ  اَورَُسْولُهُ َعْبدُهُ ُمَحمَّ َبْعدُ؛أَمَّ  
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dalam perbaikan skripsi peneliti. 
vi 
 
6. Segenap dosen dan civitas akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta 
seluruh keluarga besar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar. 
7. Rekan-rekan seperjuangan KPI angkatan 2013, serta sahabat-sahabatku yang 
ada di  Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Uin Alauddin Makassar 
8. Ayahanda H.Madda dan Ibunda Hj.Cicci, serta seluruh keluarga besar yang 
senantiasa memberikan doa dan dukungan yang tiada henti kepada peneliti 
mulai dari awal perjuangan menempuh kerasnya kehidupan sebagai mahasiswa. 
9. Saudara-saudara peneliti Zikrullah, Ikhsan al mandar Zaenal Abidin, Yusuf 
Barokah, Hardiansyah dan Aswari Rahmat, atas dukungan, kebahagian dan 
semangat kepada peneliti. 
10. Dan kepada seluruh elemen terkait yang peneliti tidak dapat sebutkan satu per 
satu. Terima kasih atas segala dukungannya selama proses penyusunan 
penelitian ini. 
  Akhirnya, hanya kepada Allah SWT. kami memohon dan berserah diri 
semoga melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada semua pihak yang telah 
membantu. 
Wallahul Muwaffieq Ilaa Aqwamith Tharieq 
Wassalamu’Alaikum Warahmatullahi Wabaraktuh 









HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................ iii 
KATA PENGANTAR .................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .................................................................................................. vii 
PEDOMAN TRNSLITERASI……………………………………..……...viii 
ABSTRAK ...................................................................................................... ix 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ................................................................ 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ........................................... 7 
C. Rumusan Masalah.......................................................................... 8 
D. Kajian Pustaka ............................................................................... 8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................. 13 
BAB II  TINJAUAN TEORITIS 
A. Pola Komunikasi ........................................................................ 15 
B. Penyuluh Agama ........................................................................ 33 
C. Kerukunan Umat Beragama ....................................................... 46 
BAB III  METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .......................................................... 49 
B. Unit Analisis dan Penentuan Informan ........................................ 49 
C. Jenis dan Sumber Data ................................................................ 50 
D. Teknik Pengumpulan Data .......................................................... 52 
E. Metode Analisis Data .................................................................. 55 
BAB IV HASIL PENELITIAN  
A. Hasil Penelitian ............................................................................ 58 
B. Deskripsi Data…………………………………………………..59 
C. Pola Komunikasi Penyuluh Agama dalam Menjaga Kerukunan 
antar Umat Beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat .................................. 61 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .................................................................................. 83 
B. Implikasi Penelitian  .................................................................... 84 








Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 Alif ا
 






































sy es dan ye 
 ṣad ص
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
 ḍad ض
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
 ṭa ط
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
 Ẓa ظ
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
x 
 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 kaifa : َكـْيـفَ 













a a  
Kasrah 
 













Fath}ah dan ya 
 
ai a dan i  
Fath}ah dan wau 
 






Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 ma>ta : مـَاتَ 
 <rama : َرَمـى
 qi>la : ِقـْيـلَ 
 yamu>tu : َيـمـُْوتُ 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
األْطفَالِ  َرْوَضـةُ    : raudah al-atfāl 
 al-Madīnah al-Fād}ilah : اَْلـفـَاِضــَلةُ  اَْلـَمـِدْيـَنـةُ 




Harkat dan Huruf 
 























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) aplikasi pola komunikasi penyuluh 
agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat; dan (2) Faktor-faktor yang 
menghambat komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu 1 (satu) orang Kepala Kantor Urusan Agama, 1 (satu) 
orang Penyuluh Agama Islam, 1 (satu) orang Penyuluh Agama Kristen, 1 (satu) orang 
warga beragama Islam dan 1 (satu) orang warga beragama Kristen. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pola komunikasi penyuluh 
agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali 
menerapkan pola komunikasi banyak tahap atau transaksional, yaitu secara 
langsung/tatap muka atau melalui pemuka agama secara bertahap, menyebar 
kemasyarakat melalui interaksi lansung/koresponden dengan angket, dan dalam 
bentuk praktek yang ada hubungannya dengan bimbingan dan penyuluhan. 
Sedangkan faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan umat Beragama di Kecamatan Polewali, yaitu faktor geografis, 
psikologis, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana pendukung 
kepenyuluhan agama. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Bagi penyuluh agama diharapkan 
lebih banyak mengadakan pertemuandengan masyarakat, khususnya daerah 
terpencil.Semua hambatan yang ada dan yang pernah terjadi dalam kegiatan 
kepenyuluhanagama dapat menjadi pembelajaran bagi penyuluhan berikutnya.2) Bagi 
pemerintah diharapkan lebih memperhatikan kondisi penyuluh agama, dengan 
memberi dukungan baik secara material dan non material dalam menjaga dan 








A. Latar Belakang Masalah 
 Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Berdasarkan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan Dan 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 
penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh yang berwenang untuk 
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama dan pembangunan kepada 
masyarakat melalui bahasa agama.
1
  
Menurut Everet M. Rogers dikutip oleh Nurudin bahwa penyuluh adalah 
seorang yang atas nama pemerintah atau lembaga penyuluhan berkewajiban untuk 
memengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh sasaran 
penyuluhan untuk mengadopsi inovasi (penemuan).
2
 Jika dihubungkan dengan 
bidang keagamaan, penyuluhan dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 
non PNS (Honorer) yang berasal dari Kementerian Agama (Kemenag). Kegiatan 
kepenyuluhan agama adalah memberikan penerangan dan dakwah di bidang 
keagamaan kepada masyarakat. Penyuluh agama merupakan “ujung tombak” 
                                                          
1
 Lihat Nur Endang Sukmawati, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Keberagaman Anak Di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa.(Skripsi sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar), 
h.2. 
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Kementerian Agama dalam hal pelaksanaan tugas dan fungsi pembinaan umat 
beragama demi peningkatan kualitas kehidupan keagamaan masyarakat. Selain 
itu, penyuluh juga berposisi sebagai garda terdepan dalam hal pembinaan 
kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, bagi penyuluh agama sangatlah 
penting untuk menguasai teknik-teknik komunikasi dalam menyajikan dan 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Komunikasi adalah suatu aktivitas yang sangat penting bagi setiap orang 
dalam hidup bermasyarakat. Menurut Everet M. Rogers dikutip oleh Hafied 
Cangara, komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
3
 
Penyuluh datang ke tengah masyarakat dengan suatu pertukaran informasi (pesan) 
yang menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan 
dalam menciptakan saling pengertian. Oleh karena itu, para juru penerang 
(penyuluh agama) biasanya lebih mengandalkan dengan memakai komunikasi 




Menurut H.A.W. Widjaja, setidaknya untuk mendeskripsikan pola 
komunikasi dapat dijabarkankan pada pola komunikasi yang memungkinkan dan 
metode komunikasi yang ditempuh. Ada empat pola komunikasi, yaitu 
komunikasi pola roda, komunikasi pola rantai, komunikasi pola lingkaran, dan 
                                                          
3
 Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 22 
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komunikasi pola bintang. Dalam hal penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan banyak cara (metode) yang ditempuh, yaitu komunikasi satu tahap, 
komunikasi dua tahap, dan komunikasi banyak tahap.
5
 
Kementerian Agama sebagai mandataris negara dalam mengatur dan 
mengelola pembangunan manusia Indonesia melalui pembinaan keberagamaan 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan ”terwujudnya masyarakat Indonesia yang 
taat beragama, maju, sejahtera, cerdas, serta saling menghormati antar sesame 
pemeluk agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam 
wadah NKRI”. Dari visi tersebut, tergambar tugas kementerian agama sebagai 
pilar penjaga harmonisasi sosial masyarakat Indonesia yang majemuk melalui 
pembinaan kerukunan umat beragama.
6
 
Kegiatan kepenyuluhan yang berorientasi pada pelayanan pembinaan 
keagamaan bagi masyarakat seluas mungkin adalah upaya untuk mewujudkan 
kualitas pemahaman dan pengamalan agama bagi masyarakat melalui upaya 
pengembangan wawasan keagamaan, dan pengembangan pusat-pusat edukasi 
wawasan dan pengamalan keagamaan masyarakat melalui pembentukan 
kelompok-kelompok pendamping. Dalam konteks internal Kementerian Agama, 
kehadiran penyuluh agama dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan 
                                                          
5
 Lihat H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (cet.2; Jakarta: Rineka 
Cipta,2000), h. 102-104 
6
 Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di 
Maluku Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama 





kualitas pelayanan bagi umat beragama, agar terwujud kehidupan masyarakat 
beragama di Indonesia yang sesuai dengan visi besar Kementerian Agama.
7
  
Penyuluh agama merupakan ujung tombak lembaga kementerian agama 
dalam perannya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
sehingga setiap penyuluh mampu menjalankan peran penting tersebut. 
Misbahuddin berharap kepada para penyuluh yang ada, dalam menyajikan materi 
ataupun tehnik dalam menyampaikan ceramahnya, untuk dapat menghindari sikap 
yang intoleran dan dapat berperan aktif dalam usaha menangkal pemahaman 
radikalisme dan intoleran yang saat ini.
8
 
Menurut Kepala Kankemenag Polewali Mandar, kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia memiliki tujuan untuk memotivasi dan mendinamiskan 
semua umat beragama agar dapat berperan dalam pembangunan bangsa. Oleh 
karenanya, Indonesia ditopan landasan hukum terhadap pembinaan sekaligus 
pengembangan kerukunan intern dan antar umat beragama salah satunya yakni 
Landasan idiil yaitu pancasila sila pertama dan Landasan konstitusional, UUD 
1945 pasal 29. Agar kerukunan hidup beragama terwujud, maka diperlukan 
kesadaran dari masing-masing individu akan pentingnya membina kerukunan 
umat beragama dalam kehidupan sehari-hari. Diperlukan juga peran pemimpin 
                                                          
7
 Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di 
Maluku Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama 
Makassar, 2016), h. 305. 
8
 Lihat Moch. Irfandi, http://liputansulbar.com/2017/04/peran-penting-penyuluh-









Salah satu kemeterian yang bertanggung jawab dalam menjaga 
kerukunan umat beragama di Kabupaten Polewali Mandar adalah Kementerian 
Agama. Bahkan kerukunan antar dan intern umat beragama merupakan hal yang 
menjadi tugas utamanya, sebagaimana tercantum dalam visi dan misi kementerian 
agama. Selain itu, sebagai lembaga yang menjunjung tinggi nilai dasar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yakni Pancasila dan Undang-undang Dasar 
(UUD) 1945. 
Kondisi kerukunan antar umat beragama di Kabupaten Polewali Mandar 
dapat dikatakan kondusif, karena selama ini tidak ada konflik yang ditimbulkan 
berlatar agama, secara khusus di Kecamatan Polewali. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan masyarakat Kecamatan Polewali hidup rukun dan berdampingan dengan 
damai.  Kerukunan antar umat beragama adalah hal yang harus dijaga di 
Kabupaten Polewali Mandar. Sehingga hingga saat ini kerukunan antar umat 
beragama di Kabupaten Polewali mandar masih terjaga dengan baik. Hal ini 
terbukti di Kabupaten Polewali Mandar tidak pernah terjadi konflik antar umat 
beragama.  
Adapun konflik yang pernah terjadi hanya sebatas pembangunan rumah 
ibadah, karena tidak memenuhi standar pendirian yang telah ditetapkan Surat 
Keputusan Bersama antara dua menteri yaitu Menteri Agama Dan Menteri Dalam 
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 Lihat Dita-pkub, https://pkub.kemenag.go.id/berita/469669/dialog-pengembangan-
kub-mantapkan-toleransi-dan-keharmonisan-antar-elemen-pemeluk-agama-di-polewali-mandar 





Negeri Nomor 8 dan 9 tentang pendirian rumah ibadah dan aturan ini sudah 
dipahami oleh masyarakat di Kecamatan Polewali. Hal ini tidak terlepas dari  
peran penyuluh agama dalam membina FKUB adalah Forum Kerukunan Umat 
Beragama hingga sekarang, khusus di Kecamatan Polewali dinilai sudah sangat 
baik,  bahkan bisa menjadi contoh bahwa antara umat islam dan Non muslim 
terjadi jalinan kerukunan. Dimana FKUB telah terbukti mampu menjadi media 
yang efektif untuk meningkatkan dialog antarumat beragama dan menekan 
terjadinya konflik, khususnya dalam hal pendirian rumah ibadah. Karenanya, 
keberadaan FKUB terus dipertahankan, dan diberdayakan dalam membantu 
Pemerintah memelihara dan mengendalikan kerukunan antar umat beragama.
10
 
Melihat fenomena yang ada di masyarakat di Kecamatan Polewali 
kerukunan antar umat beragama dan toleransi beragama sangat baik. Kajian yang 
dilakukan Kementerian Agama, Provinsi Sulawesi Barat menduduki posisi terbaik 
dalam menjaga kerukunan hidup antar umat beragama. Sulbar terbaik jaga 
kerukunan antar umat beragama.
11
 Selain itu, kehidupan umat beragama di Sulbar 
masih tetap terjaga dengan baik dan harus dipertahankan, maka Sulbar juga 
sebagai daerah percontohan toleransi.
12
 oleh karena itu, penyuluh agama dituntut 
untuk memberikan kontribusi dan sumbangsi yang besar dalam upaya menjaga, 
memelihara dan merawat kerukunan hidup antar umat beragama di tengah-tengah 
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kehidupan yang semakin kompleks. Hal ini memerlukan kecermatan sekaligus 
mencermati fenomena yang terjadi, sehingga dapat diwariskan kepada generasi 
selanjutnya. Bagaimana penyuluh agama berusaha untuk selalu hadir ditengah-
tengah masyarakat untuk menyatukan perbedaan antar umat beragama.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam  dan meneliti tentang Pola Komunikasi Penyuluh Agama dalam 
Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.  
2. Deskripsi fokus  
Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman fokus penelitian ini, 
maka focus penelitian dideskripsikan sebagai berikut:  
a. Aplikasi Pola Komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar 
umat beragama di Kecamatan Polewali, yaitu metode komunikasi yang dipakai 
penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
Polewali, yaitu komunikasi satu tahap (linear), komunikasi dua tahap 
(interaksional), dan komunikasi banyak tahap (transaksional). 
b. Faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 





1) Sumberdaya manusia. Kualitas dan kuantitas sumberdaya penyuluh agama 
masih kurang. 
2) Bahasa. Penggunaan bahasa Indonesia kurang dipahami masyarakat 
pedalaman. 
3) Transportasi. Kurangnya sarana tranportasi dan peralatan pendukung 
kegiatan penyuluhan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pola komunikasi 
penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat?” dengan 2 sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana aplikasi pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat? 
2. Apa faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten 
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat? 
D. Kajian Pustaka  
Buku “Ilmu Komunikasi Pengantar Studi” yang disusun oleh H.A.W. 
Widjaja, Dalam buku ini membahas empat pola komunikasi, yaitu komunikasi 





metode komunikasi yang digunakan supaya pesan yang disampaikan mengenai 
sasaran, yaitu metode komunikasi satu tahap, dua tahap dan banyak tahap.  
Buku “Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama“ oleh Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia, Direktoral 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Penerangan Agama Islam. 
Tahun 2012. Buku ini membahas mengenai wujud dari salah satu program kerja 
yang telah direncanakan dan di susun secara sistematis, dalam rangka pembinaan 
dan pemberdayaan sumber daya manusia khususnya SDM para penyuluh agama. 
Beberapa dari literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya 
dalam hal mengetahui pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat dalam lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. Peneliti belum pernah menemukan penelitian yang 
mengkaji judul tersebut. Namun berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu 
melalui penelurusan penulis pada google.com, ada beberapa penelitian baik diluar 
UIN Alauddin Makassar, maupun di dalam UIN yang menjadikan penyuluh 
agama sebagai objek penelitian. 
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung penelitian tersebut, 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Rahmayani, dengan judul Peran 
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan 
Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. Metode penelitian yang 





agama Islam dalam membina kerukunan umat beragama di Kelurahan Malino 
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi objektif kerukunan umat beragama yang ada di Kelurahan Malino 
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa sampai saat ini masih hidup rukun, 
tidak ada percekcokan antar umat beragama, kerukunan hidup beragama masih 
tetap terpelihara dengan baik. Namun, jika melakukan kegiatan-kegiatan 
keagamaan, masih ada masyarakat yang tidak peduli dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan penyuluh 
13
 
2. Penelitian yang dilakuakan oleh Sabara dengan judul, penyuluh inklusif: 
upaya membangun harmoni pasca konflik Di Maluku Tengah. Penelitian ini 
berfokus pada peran penyuluh agama dalam pengelolaan kerukunan umat 
beragama di Maluku Tengah pada Tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif yang membahas tentang bagaimana situasi hubungan 
umat beragama, dan bagaimana pandangan penyuluh agama tentang kerukunan, 
serta bagaimana keterlibatan penyuluh agama di kabupaten Maluku Tengah dalam 
meningkatkan kerukunan umat beragama. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Maluku Tengah merupakan wilayah yang heterogen dari segi agama dan 
pernah mengalami sejarah konflik keagamaan pada tahun 1999-2003. Ekses dari 
konflik tersebut adalah segregasi pemukiman yang didasarkan pada agama (Islam 
dan Kristen). Rekonsiliasi konflik yang dilakukan menggunakan beberapa modal 
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kultural yang berbasis kearifan lokal Maluku, yaitu: pela, gandong, masohi, dan 
lain-lain. Pandangan penyuluh agama terhadap kerukunan di Maluku Tengah 
adalah bahwa segregasi pemukiman berdasarkan agama merupakan solusi 
sementara dan masih sangat rentan akan terjadinya konflik karena adanya jarak 
sosial yang terbangun. Untuk itu, perlu direncanakan sebuah model pembauran 
pemukiman agar kerukunan umat beragama dapat tercipta dalam suasana yang 
lebih kultural. Peran penyuluh agama dalam pengelolaan kerukunan di Maluku 
Tengah melalui program Kelompok Kerja Penyuluh (Pokjaluh) integrasi di mana 
semua penyuluh agama PNS berhimpun dalam satu kelompok kerja yang sama 
untuk kemudian melakukan beberapa program kerja bersama yang secara sinergis 
sebagai perwujudan kerukunan yang aktif antar tokoh agama.
14
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Kadir dengan judul, penyelenggaraan 
Kepenyuluhan sebagai implementasi pelayanan keagamaan bagi masyarakat di 
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. Penelitian ini berfokus pada 
penyelenggaraan sebagai implementasi pelayanan keagamaan bagi masyarakat. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang membahas tentang 
bagaimana penyelenggaraan kepenyuluhan sebagai implementasi pelayanan 
keagamaan bagi masyarakat di Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan kepenyuluhan di masyarakat 
telah berjalan dengan baik, akan tetapi belum optimal, yang disebabkan oleh 4 hal, 
yaitu: tenaga penyuluh tidak seimbang dengan populasi masyarakat, tingkat 
pendidikan yang relatif rendah, anggaran Kementeria Agama yang tidak memadai 
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dan komitmen personal para penyuluh yang lemah, terutama penyajian 




NO NAMA PENELITI/JUDUL PERBEDAAN PENELITIAN 
1. Irma Rahmayani/ Peran 
Penyuluh Agama Islam dalam 
Membina Kerukunan Umat 
Beragama di Kelurahan Malino 
Kecamatan Tinggi Moncong 
Kabupaten Gowa 
Penelitian Irma Rahmayani, 
berfokuskan kepada bagaimana peran 
penyuluh agama Islam dalam 
membina kerukunan umat beragama 
di Kelurahan Malino Kecamatan 
Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. 
Sedangkan peneliti sendiri berfokus 
kepada bagaimana pola komuikasi 
penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama dan 
apa faktor-faktor yang berpengaruh 
pola komunikasi penyuluh agama. 
2. Sabara/ Penyuluh Inklusif: 
Upaya Membangun Harmoni 
Pasca Konflik Di Maluku 
Tengah 
Penelitian Sabara berfokuskan kepada 
bagaimana situasi hubungan umat 
beragama, dan bagaimana pandangan 
penyuluh agama tentang kerukunan, 
serta bagaimana keterlibatan 
penyuluh agama di kabupaten Maluku 
Tengah dalam meningkatkan 
kerukunan umat beragama. 
Sedangkan peneliti sendiri berfokus 
kepada bagaimana pola komuikasi 
penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama dan 
apa faktor-faktor yang berpengaruh 
pola komunikasi penyuluh agama. 
3. Abd. Kadir/ Penyelenggaraan 
Kepenyuluhan sebagai 
Implementasi Pelayanan 
Keagamaan Bagi Masyarakat Di 
Kabupaten Polewali Mandar 
Sulawesi Barat 
Penelitian Abd. Kadir berfokuskan 
kepada bagaimana penyelenggaraan 
kepenyuluhan sebagai implementasi 
pelayanan keagamaan bagi 
masyarakat di Kabupaten Polewali 
Mandar Sulawesi Barat. Sedangkan 
peneliti sendiri berfokus kepada 
bagaimana pola komuikasi penyuluh 
agama dalam menjaga kerukunan 
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antar umat beragama dan apa faktor-
faktor yang berpengaruh pola 
komunikasi penyuluh agama. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan berbeda baik dari segi perspektif kajian 
maupun dari segi meodologi. Karena pada penelitian kali ini lebih fokus pada pola 
komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh 
agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan Bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam, yang dapat memberikan 
kontribusi pengetahuan dalam melengkapi kepustakaan tentang studi penyuluh 
agama dan kerukunan umat beragama sehingga dapat digunakan sebagai bahan 





b. Secara praktisi, penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi dan masukan 
kepada para penyuluh agama dalam melakukan penyuluhan agama untuk menjaga 
kerukunan antarumat beragama. 
 
 




A. Pola Komunikasi  
1. Pengertian Pola Komunikasi 
Pola komunikasi menurut Bintoro dikutip oleh Andry Valley Pratama 
merupakan bentuk dari proses komunikasi dimana dengan adanya berbagai 
macam bentuk komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat 
ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Proses 
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga 
diperoleh feedback dari penerima pesan. Dari proses komunikasi, akan timbul 
pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan 
proses komunikasi.1  
Sedangkan Pola komunikasi menurut Soejanto dikutip oleh Ainan 
Tafjiyra, merupakan suatu gambaran yang sederhana dari proses komunikasi yang 
memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 
lainnya. Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk atau 
pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 
penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana 
yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas, dengan komponen-komponen 
yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar 
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manusia atau kelompok dan organisasi. Pola komunikasi adalah bentuk atau pola 
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen 
yaitu gambaran atau rencana yang menjadi langkah-langkah pada suatu aktifitas 
dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya 
hubungan antar organisasi ataupun juga manusia.2  
Menurut H.A.W. Widjaja, ada empat pola komunikasi, yaitu komunikasi 
pola roda, pola rantai, pola lingkaran dan pola bintang (Mudjito). Namun penulis 
hanya menagmbil 2 (dua) pola komunikasi. Kedua pola tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
Gambar 1.1. 









Sumber: H.A.W. Widjaja, h.102 
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Gambar 1.2  
Pola Komunikasi Rantai 
 
 
Sumber: H.A.W. Widjaja, h.102 
Adapun penjelasan dari masing-masing gambar pola komunikasi di atas 
adalah sebagai berikut. 
a. Pola roda, seseorang berkomunikasi pada banyak orang, yaitu: B, C, D, E.  
b. Pola rantai, seseorang (A) berkomunikasi pada seseorang yang lain (B), dan 
seterusnya ke (C), ke (D), dan ke (E).  
Hal yang dapat dipahami di atas, bahwa pola adalah bentuk atau 
gambaran sederhana proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara unsur-
unsur komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi diarahkan kepada teknik 
bagaimana berkomunikasi secara efektif, yang tidak terpisahkan dari cara atau 
metode yang ditempuh komunikator. 
Menurut H.A.W. Widjaja, dalam hal penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan banyak cara (metode) yang ditempuh, hal ini 
tergantung pada macam-macam tingkat pengetahuan. Pendidikan, social budaya, 
dan latar belakang dari komunikan sehingga komunikator dapat melihat metode 
atau cara apa yang akan dipakai supaya pesan yang disampaikan mengenai 
sasaran. Metode atau cara tersebut antara lain:3  
 
                                                          
3Lihat H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (cet.2; Jakarta: Rineka 
Cipta,2000), h. 102-103. 
A B C D E 
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a. Komunikasi satu tahap 
Komunikator mengirimkan pesan langsung kepada komunikan sehingga 
timbul kemungkinan terjadi proses komunikasi satu arah. 
b. Komunikasi dua tahap 
Komunikator dalam menyampaikan pesan tidak langsung kepada 
komunikan, tetapi melalui orang-orang tertentu dan kemudian mereka ini 
meneruskan pesan kepada komunikan.  
c. Komunikasi banyak tahap 
Dalam menyampaikan pesan komunikator melakukan dengan cara-cara 
lain, tidak selalu menggunakan komunikasi satu arah dan komunikasi dua arah 
akan tetapi dengan cara lain yakni dengan melalui berbagai tahap.  
Gambar 2.1. 
Komunikasi Satu Tahap 
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(C)   (B)   (D) 











Komunikasi Dua Tahap 
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Gambar 2.3. 
Komunikasi Banyak Tahap 
     (A) 
 
 
   
(C)      (B)  (D) 
      
 
      
     (C)       (C) 
Sumber: H.A.W. Widjaja, h.105 
 
Adapun penjelasan masing-masing gambar metode komunikasi di atas 
adalah sebagai berikut.4  
a. (A) komunikator, (B), (C), dan (D) komunikan 
b. (A) komunikator, (B) orang tertentu (tokoh), (C), komunikan  
c. (A) komunikator, (B) orang tertentu (pedagang), (B) komunikan dan (D) 
media.    
 
                                                          
4Lihat H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (cet.2; Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), h. 103-106. 
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Komunikasi satu tahap (linear), pesan dari komunikator secara langsung 
sampai pada komunikannya. Pesan yang sama yang diterima beberapa orang 
belum tentu menimbulkan reaksi yang sama. Begitu pula akan berbeda dalam hal 
efek yang ditimbulkan. Bagi seseorang, informasi A bisa berdampak B, tetapi bagi 
orang lain informasi A bisa jadi berdampak C. Komunikasi dua tahap 
(interaksional), komunikator dalam penyampaian pesan, tidak lansung kepada 
komunikannya tetapi melalui orang tertentu (tokoh). Artinya, dari komunikator 
sampai pada tokoh, kemudian baru para tokoh ini meneruskan kepada komunikan 
yang dimaksud oleh komunikator tadi. Pesan tidak seluruhnya langsung kepada 
orang yang terlibat. Pihak-pihak tertentu membawa pesan dari sumber untuk 
diteruskan ke masyarakat. Ada dua tahap dalam penyebaran informasi, pertama 
adalah pesan dari sumber kepada tokoh, sedangkan tahap kedua adalah pesan 
pemuka agama langsung kepada mayarakat.  
Komunikasi banyak tahap (transaksional), komunikator tidak selalu 
langsung menuju/sampai pada komunikannya yang dituju dan juga tidak harus 
selalu melalui orang tertentu (tokoh). Pesan-pesan dari sumber menyebar kepada 
masyarakat melalui interaksi yang kompleks. Sumber mencapai masyarakat  dapat 
secara langsung atau langsung melalui perantara secara bertahap, baik melalui 
tokoh masyarakat maupun melalui situasi saling berhubungan antara sesama 
anggota masyarakat.  
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Sedangkan menurut Tubbs dan Moss dikutip oleh Burhan Bungin, 
menjelaskan 3 model komunikasi:5  
a. Model Komunikasi Linear, yaitu model komunikasi satu arah. Di mana 
komunikator memberikan suatu stimulus dan komunikan memberikan respon atau 
tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan interpretasi. Seperti 
teori jarum hypodermic, asumsi-asumsi teori ini yaitu, ketika seseorang 
memersuasi orang lain, maka ia “menyuntikkan satu ampul” persuasi kepada 
orang lain, sehingga orang lain tersebut melakukan apa yang dia kehendaki. 
b. Model komunikasi dua arah, yaitu model komunikasi interaksioanal, 
merupakan kelanjutan dari pendekatan linear. Pada model ini, terjadi komunikasi 
umpan balik gagasan. Ada pengirim yang mengirimkan informasi dan ada 
penerima yang melakukan seleksi, interpretasi dan memberika respon balik 
terhadap pesan dari pengirim. Demikian, komunikasi berlangsung dalam proses 
dua arah maupun proses peredaran atau pertukaran arah, sedangkan setiap 
partisipan memiliki peran ganda, dimana pada satu waktu bertindak sebagai 
pengirim, sedangkan pada lain berlaku sebagai penerima, terus seperti itu 
sebaliknya. 
c. Model Komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya dapat dipahami 
dalam konteks hubungan diantara dua orang atau lebih. Proses komunikasi ini 
menekankan semua perilaku adalah komunikatif dan masing-masing pihak yang 
terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan yang dibawanya dan saling 
bertukar dalam transaksi.   
                                                          
5Burhan Bungin, Sosiologi Kominikasi; Teori, paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat (cet. 6; Jakarta: K encana, 2013), h. 257-258. 
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Menurut Nurudin, ada empat pola komunikasi yaitu: komunikasi diri 
sendiri, komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok, komunikasi massa. 
Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai saling 
tukar-menukar pendapat. Komunikasi dapat juga diartikan hubungan kontak antar 
dan antara manusia baik individu maupun kelompok.6  
Lasswell dikutip oleh Hafied Cangara, bahwa komunikasi adalah cara 
yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi adalah menjawab 
pertanyaan siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran 
apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya. Hal senada dikemukakan Rogers dan 
Kincaid dikutip oleh Hafied Cangara bahwa komunikasi adalah suatu proses 
dimana dua orang atau lebih, membentuk atau melakukan pertukaran informasi 
dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian 
yang mendalam.7 
Lebih lanjut dikemukakan Shannon dan Weaver dikutip oleh Hafied 
Cangara, bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 
pengaruh mempegaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak 
terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam 
hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.8 
                                                          
6Lihat Nurudin, system komunikasi Indonesia (cet.3; Jakarta:Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 28. 
7Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 21 
8Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 22. 
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Oleh karena itu, jika kita berada dalam suatu situasi berkomunikasi, kita 
memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau 
kesamaan arti dari simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi. Dari 
pengertian komunikasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa suatu proses 
komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur atau 
komponen, yaitu pengirim (source), pesan (message), saluran/media (channel), 
penerima (receiver), dan akibat/pengaruh (effect). 
2. Proses Komunikasi 
Onong Uchjana Effendy, mengemukakan bahwa proses komunikasi 
terbagi menjadi dua tahap, yaitu:9 
a. Proses komunikasi secara primer 
Adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai 
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, 
warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” 
pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
1) Bahasa adalah yang paling banyak dpergunakan dalam komunikasi adalah 
jelas, karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran seseorang 
kepada orang lain. Apakah itu berbentuk idea, informasi atau opini, baik mengenai 
yang kongkret mapun yang abstrak, bukan saja tentang hal atau peristiwa yang 
                                                          
9Lihat Onong Uchjana Effendy,  Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek ( Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013) , h. 11. 
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terjadi sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan 
datang. 
2) Kial (gesture) memang dapat “menerjemahkan” pikiran seseorang 
sehingga terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapai tangan, atau 
memainkan jari-jemari, atau mengedipkan mata, atau mengerakkan anggota tubuh 
lainnnya hanya dapat mengomunikasikan hal-hal tertentu saja (sangat terbatas). 
3) Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirine dan lain-
lain serta warna yang mempunyai makna tertentu.  
4) Gambar sebagai lambang yang banyak depergunakan dalam komunikasi 
memang melebihi kial, isyarat dan warna dalah hal kemampuan “menerjemahkan” 
pikiran seseorang, tetapi tidak melebihi bahasa. 
Demi efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut sering 
dipadukan penggunaannya. Akan tetapi, media primer atau lambang yang paling 
banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Komunikasi  berlangsung 
apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima komunikan. Dengan 
kata lain, komunikasi adalah proses membuat sebuah pesan setala (tuned) bagi 
komunikator.  
Dalam proses komunikasi antar persona, karena situasinya tatap muka 
(face to face), tanggapan (umpan balik) komunikan dapat segera diketahui.  Sama 
halnya dengan komunikasi kelompok, baik kelompok kecil maupun komunikasi 
kelompok besar yang sifatnya tatap muka, maka umpan balik berlangsung 
seketika pula.  
b. Proses komunikasi secara sekunder 
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Adalah proses penyampaian pesan oleh seorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang 
sebagai media pertama. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, 
film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam 
komunikasi. Pentinnya peranan media, yakni media sekunder dalam proses  
komunikasi, disebabkan oleh efisiensinya dalam mencapai komunikan. Jelas 
efisien karena, dengan menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat 
tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya.   
Akan tetapi, keefektifan dan efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam 
menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. Sedangkan komunikasi tatap 
muka lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan pesan persuasif karena dalam 
proses komunikasinya, umpang balik berlangsung seketika, sehingga komunikator 
mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga. Berbeda dengan 
komunikasi bermedia, tidak memungkinkan komunikator mengetahui umpan balik 
pada saat itu juga atau umpan balik tertunda. Dengan demikian, proses 
komunikasi sekunder  itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai 
media massa dan media nirmassa (media nonmassa). Media massa yang 
digunakan, misalnya surat kabar, radio siaran, televisi siaran, dan film yang 
diputar di bioskop. Sedangkan media nirmassa, misalnya surat, telepon, telegram, 
poster, spanduk, papan pengumuman, bulletin, folder, majalah organisasi dan film 
dokumenter. Setiap media memiliki ciri atau sifat tertentu yang efektif dan efisien 
untuk dipergunakan bagi penyampaian suatu pesan tertentu pula.  
3. Tipe Komunikasi 
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Menurut H.A.W. Widjaja, komunikasi dapat kita golongkan dalam tiga 
jenis, yakni: persona, kelompok, dan massa.10  
a. Komunikasi persona: komunikasi yang ditujukan kepada sasaran yang 
tunggal. Bentuknya bisa anjansana, tukar pikran, dan sebagainya. Komunikasi 
persona efektifitasnya paling tinggi karena komunikasinya timbal balik dan 
terkonsentrasi.  
b. Komunikasi kelompok: komunikasi yang ditujukan kelompok tertentu. 
kelompok tertentu adalah suatu kumpulan manusia yang mempunyai antar dan 
antara hubungan social yang nyata dan memperlihatkan struktur yang nyata pula. 
Bentuk-bentuk komunikasi kelompok adalah: ceramah, brifing, penyuluhan, 
indoktrinasi, penataran, dan lain-lain. Komunikasi kelompok lebih efektif dalam 
pembentukan sikap persona daripada komunikasi massa, namun kurang efisien. 
Sebaliknya kurang efektif dibandingkan dengan komunikasi persona, tapi lebih 
efisien.  
c. Komunikasi massa: komunikasi yang ditujukan kepada massa atau komunikasi 
yang menggunakan media massa. Media adalah kumpulan orang-orang hubungan 
antar-sosialnya tidak jelas dan tidak mempunyai struktur tertentu. Komunikasi 
massa sangat efisien karena dapat menjangkau daerah yang luas dan audiensi yang 
praktis tak terbatas, namun komunikasi massa kurang efektif dalam pembentukan 
sifat persona karena komunikasi massa tidak dapat langsung diterima oleh massa. 
Tetapi melalui opini leader, ialah yang kemudian menerjemahkan apa yang 
disampaikan dalam komunikasi massa itu kepada komunikan.  
                                                          
10 Lihat H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (cet.2; Jakarta: Rineka 
Cipta,2000), h. 36-37. 
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Menurut Hafied Cangara ada empat tipe komunikasi, yaitu:11  
a. Komunikasi diri sendiri adalah proses komunikasi terjadi dalam diri individu, 
atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri. Terjadi proses 
komunikasi disini karena adanya seseorang memberi arti terhadap sesuatu objek 
yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya. objek dalam hal ini bisa saja 
dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman fakta yang 
mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun diri seseorang. 
Objek yang diamati mengalami proses perkembangan dalam pikiran manusia 
setelah mendapat rangsangan dari pancaindera yang dimilikinya. hasil kerja dari 
proses pemikiran tadi setelah dievaluasi pada gilirannya akan memberi pengaruh 
pada pengetahuan, sikap, dan perilaku seseorang. Dalam proses pengambilan 
keputusan, sering kali seseorang dihadapkan pada pilihan ya atau tidak. keadaan 
semacam ini membawa seseorang pada situasi berkomunikasi dengan diri sendiri, 
terutama dalam mempertimbangkan untung ruginya suatu keputusan yang akan 
diambil. Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan 
krativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan 
kematangan berpikir sebelum mengambil keputusan.   
b. Komunikasi antar pribadi (interpersonal communication) komunikasi antar 
pribadi yang dimaksud disini ialah proses komunikasi yang berlangsung dua oarng 
atau lebih, seperti yang dinyatakan R. Wayne pace (1979) bahwa” interpersonal 
communication is communication involving two or more people in a face to face 
setting” . Menurut sifatnya komunikasi antar pribadi dapat dibedakan atas dua 
                                                          
11Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 34-41. 
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macam, yakni komunikasi Diadik (Dyadik communication) dan komunikasi 
kelompok kecil ( small group communication), yaitu: 
1) Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antar dua 
orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi menurut pace dapat dilakuakan 
dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan wawancara. Percakapan 
berlangsung suasana yang bersahabat dan informal. Dialog berlangsung dalam 
situasi yang lebih intim, lebih dalam, dan lebih personal sedangakan wawancara 
sifatnya lebih serius yakni adanya  dominan pada posisi bertanya dan lainnya pada 
posisi menjawab. Adapun fungsi komunikasi antarpribadi ialah berusaha 
meningkatkan hubungan insane (human relations), menghindari dari mengatasi 
konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi 
pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. 
2) Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung 
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggota saling 
berinteraksi satu sama lain. Komunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan 
dinilai sebagai tipe komunikasi antar pribadi karena: pertama anggota-anggotanya 
terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. 
Kedua pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana semua peserta 
bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicara 
tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan penerima sulit 
diidentifikasi, dalam situasi seperti ini semua anggota bisa berperan sebagai 
sumber dan juga sebagai penerima. Oleh karena itu pengaruh bisa bermacam-
macam misalnya si A bisa terpengaruh si B dan si C memengaruhi si B. Proses 
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komunikasi seperti ini biasanya banyak ditemukan dalam kelompok studi dan 
kelompok diskusi. Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar 
jumlah anggota suatu kelompok kecil. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan ada 
yang mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50 orang. 
Sebenarnya untuk ,member batasan pengertian terhadap  konsep komunikasi antar 
pribadi tidak begitu muda hal ini disebabkan adanya pihak yang memberi definisi 
komunikasi antarpribadi sebagai proses komunikasi yang berlangsung antar dua 
orang atau lebih secara tatap muka. Namun, dengan pikiran perkembanagan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) seperti telepon selular, email, 
(internet). 
c. Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, publik speaking dan komunikasi khalayak (audience 
communication) apapun namanya, komunikasi publik menunjukkan suatu proses 
komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap 
muka didepan khalayak yang lebih besar. Komunikasi publik memiliki ciri 
komunikasi interpersonal (pribadi), karena berlangsung secara tatap muka, tetapi 
terdapat beberapa perbedaan yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri 
masing-masing. Dalam komunikasi publik penyampain pesan berlangsung secara 
kontinyu. Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa 
pendengarnya. Interaksi antara sumber dengan penerima sangat terbatas, sehingga 
tanggapan balik juga terbatas. Hal ini disebabkan karena waktu yang digunakan 
sangat terbatas, dan jumlah khalayak relative besar. Sumber sering kali tidak dapat 
mengidentiikasi satu persatu pendengarnya. Ciri lain yang dimiliki komunikasi 
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publik bahwa pesan yang disampaikan itu tidak berlangsung secara spontanitas, 
tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal. Tipe komunikasi publik biasanya 
ditemui dalam berbagai aktifitas seperti kuliah umum, khotbah, rapat akbar, 
pengarahan, ceramah, dan semacamnya. Komunikasi publik berfungsi untuk 
menumbuhkan semangat kebersamaan (solidaritas), memengaruhi orang lain, 
memberi informasi, mendidik, dan menghibur. 
d. Komunikasi massa dapat di identifikasi sebagai proses komunikasi yang 
berlangsung dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang siatnya missal melalui alat-al;at yang bersifat mekanis seperti 
radio, televisi, surat kabar, dan film. Dibandingkan dengan bentuk-bentu 
komunikasi sebelumnya, komunikasi massa memiliki cirri sendiri. Sifatnya 
pesannya terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, agama, suku, 
pekerjaan, maupun dari segi kebutuhan. Komunikasi massa berfungsi untuk 
memperluas informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan 
ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang akan tetapi, 
dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama dalam 
bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual), menyebabkan fungsi 
media massa telah mengalami banyak perubahan. 
4. Hambatan-hambatan terhadap pesan 
Komunikasi sebagai suatu sistem memungkinkan terjadinya gangguan 
komunikasi pada semua elemen atau unsur-unsur yang mendukung, termasuk 
faktor lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. Menurut Shannon dan Weaver 
dalam Cangara gangguan komunikasi terjadi jika terdapat intervensi yang 
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mengganggu salah satu elemen komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak 
dapat berlangsung secara efektif.12 
Acapkali kita alami dalam komunikasi, lain yang dituju tapi lain yang 
diperoleh dengan perkataan lain apa yang diharapkan tidak sesuai dengan 
kenyataan. Hal ini di sebabkan adanya hambatan-hambatan, terutama adalah: 
hambatan bahasa (language faktor), hambatan teknis  (noise faktor ).13 
a. Hambatan bahasa:  
Pesan akan disalah artikan sehingga tidak mencapai apa yang diinginkan, apabila 
bahasa yang digunakan tidak di pahami oleh komunikan. Termasuk dalam 
pengertian ini penggunaan istilah-istila yang mungkin dapat diartikan berbeda 
atau tidak dimengerti sama sekali. Demikian juga jika kita menggunakan istilah-
istilah yang ilmiah tapi belum merata ( baku) seperti dampak, kendala, canggih, 
rekayasah, dan sebagainya. Namun dalam komunikasi hal hal seperti ini sering 
dilontarkan dengan tujuan lain, atau sekedar penonjolan diri dan pengaklihan 
perhatian.  
b. Hambatan teknis:  
Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan teknis. Misalnya 
suara tak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-bunyian, halilintar, 
lingkungan yang gaduh, dan lain-lain. Gangguan teknis ini lebih sering dijumpai 
pada komunikasi yang menggunakan medium, misalnya dalam rapat umum atau 
                                                          
12Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 167-170. 
13Lihat H. Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (cet. 14; Jakarta: RajaGrasindo 
Persada, 2014), h. 34-35. 
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kampanyae ditanah lapang dapat terganggu jika di lapangan sebelahnya 
diselenggarakan pula pertunjukan wayang, komedi putar, dan sebagainya. 
Menurut H.A.W. Widjaja, faktor yang mempengaruhi komunikasi pada 
umumnya ialah kemungkinan berbagai hambatan yang dapat timbul. Oleh karena 
itu, perlu diketahui hambatan-hambatan tersebut yaitu:14 
a. Kebisingan  
b. Keadaan psikologis komunikan 
c. Kekurangn kominkator atau komunikan 
d. Kesalahan penilaiaan oleh komunikator  
e. Kurangnya pengetahuan komunikator atau kominikan 
f. Bahasa  
g. Isi pesan berlebihan 
h. Bersifat satu arah 
i. Faktor teknis 
j. Kepentingan atau interes 
k. Prasangka 
l. Cara penyajian verbalistis, dan sebagainya. 
 
B. Penyuluh Agama 
Kementerian Agama menggunakan istilah Penyuluh Agama sejak tahun 
1985 dengan adanya Keputusan Menteri Agama No 791 Tahun 1985 tentang 
Honorarium Bagi Penyuluh Agama. Istilah Penyuluh Agama secara resmi 
digunakan sebagai pengganti istilah Guru Agama Honorer (GAH). Dalam 
Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai 
Negeri Sipil, antara lain dinyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu 
profesionalisme dan pembinaan karir pegawai negeri sipil perlu ditetapkan jabatan 
fungsional. Kemudian, lahir Keputusan Presiden No 87 Tahun 1999 tentang 
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil yang antara lain menetapkan 
                                                          
14Lihat H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi (cet.2; Jakarta: Rineka 




                                                                   
 
bahwa Penyuluh Agama adalah jabatan fungsional pegawai negeri yang termasuk 
dalam rumpun jabatan keagamaan.15  
Bedasarkan Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan 
Pembangunan Dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 
54/KEP/MK.WASPAN/9/1999. Penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang di beri tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan 
pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.16 
 
Selanjutnya menurut Kementerian Agama RI yang dimaksud Penyuluh 
Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan 
wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama.17 
Pada prakteknya di lapangan, penyuluh agama bukan hanya mereka yang 
berstatus sebagai PNS, melainkan juga tokoh-tokoh agama yang diberikan SK 
oleh Kementerian Agama setempat sebagai penyuluh agama non PNS. 18 
                                                          
15 Lihat https://kemenag.go.id/file//2016/09/14732206891529862870.pdf, h. 11  diakses 
Tanggal 4 Februari 2018,  Jam 01.31 PM 
16 Lihat Nur Endang Sukmawati, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Keberagaman Anak Di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa.(Skripsi sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar), 
h.10.  
17Lihat Kantor Kementerian Agama Republik Indonesia, Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Penyuluh Agama (Direktoral Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 
Direktorat Penerangan Agama Islam, Tahun 2012), h.5 
18 Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di Maluku 
Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama Makassar, 
2016), h. 305. 
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Adapun tujuan penyuluhan agama pada umumnya adalah:19 
1. Tujuan Hakiki, ialah menyeru kepada Allah swt (meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan). 
2. Tujuan Umum, ialah kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
3. Tujuan khusus, ialah mengisi segi kehidupanitu dan member bimbingan 
bagi seluruh masyarakat menurut keadaan dan persoalannya , sehingga Islam 
berintegrasi dengan seluru kehidupan manusia. 
4. Tujuan Urgen, ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan-persoalan 
yang ada dalam masyarakat, yakni masalah-masalah yang menghalangi 
terwujudnya masyarakat yang sejahtera lahir dan batin. 
5. Tujuan Incidental, ialah menyelesaikan dan memecahkan persoalan-
persoalan yang terjadi sewaktu-waktu dalam masyarakat, terutama mengenai 
penyakit dan kepincangan dalam masyarakat, misalnya penyuapan, pemerasan dan 
lain-lain. 
Tugas penyuluh tidak semata-mata melaksanakan penyuluhan agama 
dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan 
penerangan baik berupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai program 
pembangunan. Ia berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung 
jawab, membawa masyarakat kepada kehidupan yang aman dan sejahtera. Posisi 
penyuluh agama Islam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan misi 
keagamaan maupun misi pembangunan.  Penyuluh agama Islam juga sebagai 
tokoh panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyarakatnya untuk 
                                                          
19Lihat 
https://www.academia.edu/11331456/PERANAN_PENYULUH_AGAMA_DALAM_PEMBINA
AN_UMAT?auto=download, Diakses Tanggal 4 Februari 2018, Jam 02.22 PM 
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memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 
Islam. Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
maka tantangan tugas penyuluh agama Islam semakin berat, karena dalam 
kenyataan kehidupan ditataran masyarakat mengalami perubahan pola hidup yang 
menonjol.20 
Tugas pokok penyuluh agama sesuai ketentuan keputusan Menteri 
Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan Dan Pendayagunaan 
Aparatur Negara nomor 54/Kep/MKWASPAN/9/1999 adalah melakukan dan 
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan 
melalui bahasa agama.21 
Selanjutnya penyuluh agama sebagaimana yang diatur dalam KMA 
Nomor 516 Tahun 2003 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya. Tugas penyuluh agama adalah melakukan 
dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan 
pembangunan melalui bahasa agama. Kegiatan kepenyuluhan adalah sebagai 
sebagai berikut.22  
1. Melakukan persiapan, meliputi: 
a. Identifikasi potensi wilayah atau kelompok sasaran;  
b. Menyusun rencana kerja;  
                                                          
20 Lihat 
https://www.academia.edu/11331456/PERANAN_PENYULUH_AGAMA_DALAM_PEMBINA
AN_UMAT?auto=download, Diakses Tanggal 4 Februari 2018, Jam 02.22 PM. 
21 Lihat Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Penyuluh Agama(Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Penerangan Agama 
Islam, Tahun 2012) h.12 
22Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di Maluku 
Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama Makassar, 
2016), h. 305. 
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c. Menyusun program kerja;  
2. Menyusun materi bimbingan baik secara tertulis (naskah, leaflet, slide, 
poster, booklet) atau rekaman (kaset, video);  
3. Melaksanakan kegiatan pembimbingan dan penyuluhan (melalui tatap 
muka, melalui media, atau pentas pertunjukan) atau melakukan konsultasi 
keagamaan baik perorangan maupun kelompok;  
4. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan hasil pelaksanaan.  
Salah satu tugas pokok Kementerian Agama adalah melakukan 
pembinaan terhadap umat beragama agar menjadi harmonis dan toleran serta 
komitmen pada keutuhan NKRI. Untuk itu, menurut Ismail bahwa pembinaan 
kerukunan umat beragama oleh Kemenag setidaknya dapat dirumuskan dalam 
lima langkah strategis, yaitu:23 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan situasi yang kondusif bagi 
terwujudnya kerukunan umat beragama (baik inter, antar, maupun umat beragama 
dengan pemerintah).  
2. Pembinaan kerukunan umat beragama agar lebih harmonis dan lebih 
toleran melalui penguatan pemahaman, penghayatan, serta pengamalan agama 
yang bervisi rahmat, damai, atau kasih.  
3. Mencegah agar tidak terjadi pertentangan maupun konflik atas nama 
agama termasuk di antaranya melakukan pencegahan terhadap upaya untuk 
membenturkan umat beragama dengan pemerintah.  
                                                          
23 Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di 
Maluku Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama 




                                                                   
 
4. Menjadi mediator apabila terjadi pertentangan atau konflik yang membawa 
atau mengatas namakan agama.  
5. Menabur dan menyebarkan wawasan multikulturalisme dan paradigma 
keberagamaan yang inklusif yang sejalan dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika. 
Kelima langkah strategis tersebut pada prakteknya memestikan keterlibatan 
penyuluh agama sebagai “ujung tombak” kementerian agama. 
Adapun fungsi dari penyuluh agama adalah : 24 
1. Fungsi Informatif dan Edukatif. 
Penyuluh Agama Islam memposisikan dirinya sebagai da’i yang berkewajiban 
mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 
masyarakat sebaik-baiknya sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. 
2. Fungsi Konsultatif 
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. Penyuluh 
agama harus bersedia membuka mata dan telinga terhadap persoalan yang 
dihadapi oleh umat. Penyuluh agama menjadi tempat bertanya dan tempat 
mengadu bagi masyarakat untuk memecahkan dan menyelesaikan masalah dengan 
nasehatnya. Maka dalam hal ini penyuluh agama berperan sebagai psikolog, 
teman curhat dan teman untuk berbagi. 
 
 
                                                          
24Lihat 
https://www.academia.edu/11331456/PERANAN_PENYULUH_AGAMA_DALAM_PEMBINA
AN_UMAT?auto=download, Diakses Tanggal 4 Februari 2018, Jam 02.22 PM 
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3. Fungsi Advokatif. 
Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak. Fungsi advokatif penyuluh agama 
selama ini memang belum mampu seluruhnya dapat diperankan oleh penyuluh 
agama, dimana banyak kasus yang terjadi di kalangan umat Islam sering tidak 
dapat kita bela. Misalnya dalam kasuistik yang berhubungan dengan politik, 
keadilan sosial (penggusuran), bahkan sampai upaya pemurtadan yang 
berhubungan dengan perkawinan. Sehingga persoalan yang dihadapi tidak dapat 
diselesaikan dengan baik. Bahkan sering seorang penyuluh agama tidak berdaya 
melihat umat Islam mendapat perlakuan yang tidak adil dari golongan lain. (kasus 
kerusuhan Ambon). 
Menurut Mardiakanto dalam Nuruddin, Ada beberapa alasan kenapa 
penyuluhan penting, yaitu: sebagai penyebaran informasi, sebagai proses 
penerangan, sebagai proses perubahan perilaku, sebagai proses pendidikan, dan 
sebagai proses rekayasa social. Adapun penjabaran dari kelima alasan tersebut di 
atas, mengapa penyuluhan itu penting adalah sebagai berikut.25  
1. Penyuluhan sebagai proses penyebaran informasi. Seorang penyuluh 
ketika pergi ke desa sudah dibekali seperangkat pengetahuan dan pesan-pesan 
pembangunan atau pertanian yang harus disebarluaskan kepada masyarakat. Jadi 
                                                          
25 Lihat Nurudin, system komunikasi Indonesia (cet.3; Jakarta:Raja Grafindo 




                                                                   
 
penyuluh menyampaikan pesan-opesan yang memang sudah di gariskan oleh 
pemerintah untuk disampaikan kepada masyarakat. 
2. Penyuluhan sebagai proses penerangan. Penyuluhan berfungsi sebagai 
sebuah proses penerangan pada masyarakat. Penyuluh dengan pesan yang akan 
disampaikan harus bisa memberikan pencerahan pada masyarakat. Artinya 
masyarakat yang belum tahu sebisa mungkin dibuat lebih tahu terhadap pesan 
yang disampaikan. Penyuluhan fungsinya meluruskan pemahaman yang keliru, 
jadi disinilah peran peran petugas penyuluh sanagt penting ia tidak sekedar 
memberikan dan menyebarkan informasi, tetapi juga memahamkan. 
3. Penyuluhan sebagai proses perubahan perilaku. Informasi yang disebarkan 
sebisa mungkin tidak sekedar memberikan pemahaman pada masyarakat 
pedesaan, tidak pula hanya sekedar perubahan terjadi pada sikap mereka. Tetapi 
perubahan yang terjadi pada perilaku mereka.  
4. Penyuluhan sebagai proses pendidikan. Penyuluhan juga mempunyai 
fungsi pendidikan sebab ada informasi/pesan yang disebarkan untuk memberikan 
pemahaman yang baru atau membenarkan terhadap asumsi yang keliru pada 
masyarakat pedesaan. Penyuluhan memberikan pesan-pesan yang berguna bagi 
masyarakat  di desa  agar mereka bisa lebih maju.  
5. Penyuluhan sebagai proses rekayasa sosial. Tak jarang jika penyuluhan 
yang dilakukan selama ini terkesan sebuah “rekayasa”. Artinya, pemerintah 
adalah (menganggap) pihak yang aktif, sedangkan sasaran adalah masyarakat 
yang dianggap sebagai pihak yang pasif. 
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Menurut Josep A Devito dikutip oleh Nurudin, baik jupen atau penyuluh 
pembangunan setidak-tidaknya membutuhkan beberapa syarat agar 
komunikasinya efektif, yaitu:26 
1. Keterbukaan (openness). Keterbukaan menunjukkan adanya sikap untuk 
saling terbuka diantara pelaku komunikasi dalam melangsungkan komunikasinya. 
Komunikasi bisa dikatakan mengena jika antara komunikator dengan komunikan 
saling terbuka. Keterbukaan ini akan memudahkan penerapan pesan yang 
disampaikan.  
2. Empati (Emphaty), yaitu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan 
dirinya dalam peran orang lain, sejauh mana komunikator itu melibatkan  diri 
dalam perasaan, kebiasaan, adat istiadat, aturan pada diri komunikan. 
3. Kepositifan (positiveness), yaitu sikap positif terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain. Dalam hal ini komunikator harus menghindari untuk selalu 
berfikir negatif pada masyarakat desa. 
4. Dukungan (supportiveness), yaitu sikap pelaku komunikasi yang 
mendukung terjadinya komunikasi tersebut. Kalau pihak yang diajak 
berkomunikasi sudah menolak sejak awal, maka komunikasi yang diharapkan 
tidak akan terjadi.  
5. Kesamaan (equality), yaitu adanya unsur-unsur kesamaan yang dimiliki 
pihak-pihak yang berkomunikasi. Misalnya, adanya kesamaan bahasa dan budaya 
                                                          





                                                                   
 
akan memudahkan terjadinya komunikasi yang efektif. Budaya yang sama juga 
akan memudahkan proses komunikasi. 
Kedudukan penyuluh agama berada pada instansi pemerintah sebagai 
pelaksana teknis fungsional bimbingan keagamaan atau penyuluhan dan 
pembangunan melalui bahasa agama kepada masyarakat, dengan pengaturan 
sebagai berikut.27 
Penyuluh Agama, Departemen Agama berkedudukan pada: 
1. Kantor Departemen Agama tingkat kabupaten/kota Yaitu Penyuluh Agama 
yang berkedudukan pada Kantor Departemen Agama Kabupaten /kota mempunyai 
tugas dan tanggungjawab,  wewenang dan hak secara penuh dalam melakukan 
kegiatan bimbingan, penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa agama 
pada kelompok sasaran masyarakat yang bcrada dalam wilayah dan instansi dalam 
lingkungan Kabupaten yang bersangkutan dan dapat berkedudukan pada 
Kecamatan. 
2. Kanwil Departemen Agama tingkat provinsi yaitu Pcnyuluh Agama yang 
berkedudukan pada Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi mempunyai 
tugas, tanggungjawab, wewenang dan hak secara penuh dalam, melakukan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa 
agama pada Kelompok sasaran masrarakat yang bersifat antar/lintas Kabupaten 
dan instansi tingkat Provinsi yang bersangkutan. 
                                                          
27 Lihat Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabata Fungsional 
Penyuluh Agama(Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Penerangan Agama 




                                                                   
 
3. Tingkat pusat yaitu penyuluh agama yang berkedudukan pada Kantor 
Departemen agama pusat mempunyai tugas, tanggungjawab, wewenang secara 
penuh dalam melakukan kegiatam bimbingan, penyuluhan agama dan 
pembangunan melalui bahasa agama pada kelompok sasaran yang bersifat 
nasional dan internasional atau instansi pemerintah/swasta tingkat pusat. 
4. Penetapan kedudukan Penyuluh agama dilingkungan Departemen agama 
dilakukan oleh pejabat yang berwenang mengangkat Pejabat Fungsional penyuluh 
agama sesuai ketentuan yang berlaku. 
5. Penyuluh agama instansi adalah yang mempunyai tugas, tanggungjawab, 
wewenang dan hak secara penuh melakukan kegiatan bimbingan penyuluhan 
agama dan pembangunan kepada masyarakat serta pembinaan mental, rohani 
khusus kepada pegawai suatu instansi/departemen LPND termasuk kepada 
pegawai cabang/perwakilan Instansi yang bersangkutan Pemda tingkat Provinsi 
atau Kabupaten, BUMN dan instansi lain. 
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan penyuluh agama adalah:28  
 
1. QS. Ali- Imran/3: 104    
ä3tFø9 uρ öΝ ä3Ψ ÏiΒ ×π̈Β é& tβθã ô‰ tƒ ’ n< Î) Î ö sƒ ø: $# tβρã ãΒ ù' tƒuρ Å∃ρã ÷èpR ùQ $ Î/ tβöθyγ÷Ζ tƒuρ Çtã Ì s3Ψ ßϑ ø9$# 4 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé&uρ ãΝ èδ 




                                                          
28Irma Rahmayani, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Kerukunan Umat 
Beragama di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. (Makassar: UIN 
Alauddin, Skripsi, 2017) h. 13-15 
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Terjemahnya:   
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebaikan, menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.29 
 
2. QS. Ali Imran ayat/3: 110  
öΝ çGΖä. u ö yz >π̈Β é& ôM y_Ì ÷z é& Ä¨$̈Ψ= Ï9 tβρâ÷ ß∆ù' s? Å∃ρã ÷èyϑ ø9 $ Î/ šχ öθyγ÷Ψ s? uρ Çtã Ì x6Ζßϑ ø9 $# tβθãΖ ÏΒ ÷σ è? uρ «!$ Î/ 3 
öθs9 uρ š∅tΒ# u ã≅ ÷δ r& É=≈ tG Å6 ø9$# tβ% s3s9 # Zö yz Ν ßγ©9 4 ãΝßγ÷Ζ ÏiΒ šχθãΨ ÏΒ ÷σßϑ ø9 $# ãΝ èδ çsYò2r&uρ tβθà) Å¡≈ xø9 $# ∩⊇⊇⊃∪     
Terjemahnya :  
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyeru kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman, dan 




3. QS. An-Nahl/16:125  
äí÷Š $# 4’ n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ït ø: $ Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $# uρ ÏπuΖ |¡pt ø: $# ( Οßγø9 Ï‰≈ y_uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7 −/u‘ uθèδ 
ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n=ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪     
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk
31 
Sedang dasar dalam al-Hadits, yang merupakan dasar yang kedua setelah 
al-Qur’an, antara lain :32 
ْنُكْم َعْن أَِبي َسِعْيد اْلُخدِْري َرِضَي هللاُ َعْنهُ َقاَل : َسِمْعُت َرُسْوَل هللاِ صلى هللا عليه وسلم يَقُْوُل : َمْن َرأَى مِ 
اِْإلْيَمانِ  ْنَكراً َفْليَُغّيِْرهُ بَِيِدِه، َفإِْن َلْم يَْستَِطْع فَِبِلَساِنِه، َفإِْن َلْم يَْستَِطْع فَبَِقْلِبِه َوذَِلَك أَْضَعفُ مُ   
 
                                                          
29Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-jamil (Bekasi: Bagus Segara), h. 63. 
30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-jamil h. 64. 
31Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-jamil (Bekasi: Bagus Segara ), h. 281. 
32 Lihat http://anis-purwanto.blogspot.co.id/2012/04/peranan-penyuluh-agama-dalam-
pembinaan.html, Diakses tanggal 4 Februari 2018 jam 14.00 Wita). 
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Artinya: 
“Dari Abu Sa’id Al-Khudry r.a. berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW. Bersabda: Barang siapa diantara kamu melihat 
kemungkaran, harus merubah dengan tangannya, bila tidak dapat 
dengan lidahnya (tegurannya) jika (dengan ini) tak sanggup maka 
dengan hatinya dan yang demikian ini adalah usaha orang yang lemah 
imannya”. 
 
Melaksanakan penyuluhan, yang mencakup amar ma’ruf nahi mungkar, 
yaitu mengajak segala perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan 
nahi mungkar yaitu melarang segala perbuatan yang dapat menjauhkan diri dari 
Allah, adalah merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan muslimat, menurut 
kadar kemampuan serta bidang masing-masing, agar umat manusia (masyarakat) 
mengerjakan segala yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan 
larangannya. 
         
  Adapun Jenis Penyuluh Agama, yaitu:33 
1. Penyuluh Agama Bidang: 
a. Agama lslam 
b. Agama Kristen 
c. Agama Katolik 
d. Agama Hindu 









                                                          
33 Lihat Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Penyuluh Agama(Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Penerangan Agama 




                                                                   
 
2. Penyuluh Spesialisasi 
Selanjutnya teknis penetapan jenis Penyuluh Agama adalah sebagai 
berikut.34 
Penetapan penyuluh agarna harus sesuai dengan agama yang dianut oleh 
Penyuluh Agama yang bersangkutan dan berdasarkan latar belakang pendidikan 
yang dimiliknya. 
1. Penetapan Penyuluh Agamn Islam spesialisasi dilakukan dengan 
memperhatikan: 
a. Keahlian atas suatu substansi tugas dengan memperhatikan hasil 
pendidikan/diklat dan kegiatan pengembangan profesi yang telah dilakukan; 
b. Pengalaman jabatan 
c. Diklat yang pernah diikuti. 
2. Perpindahan jenis Penyuluh Agama bidang tidak diperkenankan, karena 
penerapan seseorang Penyuluh agama harus berdasarkan kesesuaian agama yang 
dianut dan latar belakang pendidikan yang dimiliki. 
C. Kerukunan Umat  Beragama 
Kata rukun berasal dari bahasa Arab yang berarti tiang atau dasar utama 
agama Islam. Kata rukun pada awalnya adalah menjadi terminologi agama yang 
artinya “sendi” atau “tiang penyangga”. Kemudian kata rukun menjadi khazanah 
kekayaan bahasa Indonesia. Di dalam pengertian sehari-hari, kata rukun 
                                                          
34 Lihat Kementerian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Penyuluh Agama(Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Penerangan Agama 
Islam, Tahun 2012), h.14. 
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dimaksudkan untuk menerangkan bentuk kehidupan masyarakat yang memiliki 
keseimbangan (harmoni) khususnya antara hak dan kewajiban.35 
Rukun berarti damai dan baik, sehingga kerukunan beragama ini dapat 
dikatakan sebagai hubungan yang damai dan baik antara pemeluk agama yang 
berbeda-beda. Menurut Hamdan, kerukunan beragama berarti hubungan sesama 
umat beragama dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 
menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Pada dasarnya, agama 
dapat dimplementasikan sebagai alat perekat kohesi sosial. Menurut Mashudi, 
agar agama dapat fungsional menjadi alat perekat kohesi sosial ada beberapa 
aspek yang perlu untuk diperhatikan oleh pemeluknya, yaitu; runtuhnya ego 
sektoral (kelompok), tidak ekstrem dan saling menghormati, serta munculnya 
kesadaran kolektif sebagai satu kesatuan masyarakat meski dalam perbedaan.36  
Kerukunan umat beragama adalah tatanan sosial kehidupan nilai dan 
norma agama yang dianut oleh suatu masyarakat yang berlandaskan kepada nilai 
dan norma agama yang dianut oleh suatu masyarakat, dalam implementasinya 
adalah bagaimana kehidupan sosial keagamaan masyarakat dijiwai oleh nilai dan 
                                                          
35Lihat Irma Rahmayani, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Kerukunan 
Umat Beragama di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa (Makassar: 
UIN Alauddin, Skripsi, 2017), h. 22 
36Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif: Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di Maluku 
Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama Makassar, 
2016), h. 304. 
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norma agama yang dianut masyarakat tetapi memiliki pesan universal.37 Ikatan 
dan rasa kebangsaan mendorong tiap golongan untuk mengikat diri dalam satu 
ikatan yang lebih luas dan menghapus sikap permusuhan serta memelihara 
kemurnian demokrasi. Munculnya kerukunan, maka tercipta keharmonisan dalam 
masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama38.  
Pemeliharaan kerukunan umat beragama adalah upaya bersama umat 
beragama dan pemerintah di bidang pelayanan, pengaturan dan pemberdayaan 
umat beragama, maka kerukunan umat beragama merupakan bagian tak 
terpisahkan dari kerukunan nasional. Oleh karena itu, kerukunan yang ingin 
diwujudkan, merupakan kerukunan dinamis kreatif dan inovatif. Hal ini 
disebabkan karena kerukunan hidup umat beragama bukanlah sesuatu yang sudah 
final, namun akan terus berproses. Kerukunan itu hendaklah berasal dari akar 
tradisi masyarakat setempat, sehingga dengan mudah dapat dipahami dan 
diamalkan dalam kehidupan bersama guna mewujudkan kerjasama yang harmonis 
antara sesama agama, antara umat agama dan lembaga/ormas keagamaan, serta 
antara umat agama dengan pemerintah.39. 
                                                          
37 Lihat Irma Rahmayani, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Kerukunan 
Umat Beragama di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. (Makassar: 
UIN Alauddin, Skripsi, 2017), h. 21. 
38 Lihat Irma Rahmayani, Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina Kerukunan 
Umat Beragama di Kelurahan Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. (Makassar: 
UIN Alauddin, Skripsi, 2017), h. 24. 
39Lihat Sabara, Penyuluh Inklusif:Upaya Membangun Harmoni Pasca Konflik di Maluku 
Tengah (Jurnal ”Al-Qolam” Volume 22 Nomor 1 Juni 2016 Balai Litbang Agama Makassar, 
2016), h. 304. 
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Menurut Iskandar dikutip oleh Sabara bahwa untuk mengukur kerukunan 
hidup beragama dapat dilihat dari dimensi-dimensi sebagai berikut40:  
1. Dimensi kerukunan antar umat seagama. Persoalan yang kerap terjadi 
bermula ketika klaim kebenaran agama yang dianut seseorang atau sekelompok 
orang dihadapkan pada klaim kebenaran agama lain, maka tidak jarang timbul 
benturan, perselisihan, bahkan peperangan yang bernuansa agama. Dimensi 
kerukunan antar umat seagama dapat diretas dengan semangat kekeluargaan dan 
pemeliharaan;  
2. Dimensi kerukunan antar umat. beragama. Penekanan pada aspek kedua 
dirasakan sangat penting dalam suatu masyarakat dan bangsa yang penduduknya 
majemuk dari segi agama. Pola kerukunan yang hendak dikembangkan dalam 
kaitan ini adalah kerukunan yang bersifat dinamis. Maksudnya, hubungan diantara 
umat yang berbeda agama selain terwujud dalam bentuk kesadaran akan 
kemajemukan dan sikap saling menghargai, juga diharapkan agar umat tersebut 
dapat bekerjasama dan saling membantu dalam bidang sosial dan ekonomi;  
3. Dimensi kerukunan umat beragama dengan pemerintah Pengembangan 
kerukunan antar umat beragama dikembangkan pula melalui penyediaan rambu-
rambu yang mengatur hubungan antar warga masyarakat yang memiliki 
keragaman agama. Sebagian dari rambu-rambu sudah dimiliki oleh bangsa kita, 
namun berbagai rambu-rambu yang lain, seperti Undang-undang Kerukunan 
Hidup Umat Beragama perlu diusahakan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
melukiskan atau mendeskripsikan secara sistematis fakta dan fenomena pola 
komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian dengan mengambil judul “pola komunikasi penyuluh 
agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat”, dilaksanakan di Kantor 
UrusanAgama (KUA) kecamatan polewali. 
B. Unit Analisis dan PenentuanInforman 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pengambilan sampel harus 
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya (representatif), karena ini akan mempengaruhi hasil dari penelitian 
apakah dapat diberlakukan untuk semua populasi atau tidak. Penentuan informan 
penelitian ini, ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
1
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Menurut RosadyRuslan, purposive sampling yaitu pemilihan sampel 
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut 
pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
2
 Oleh 
karena itu, sesuai dengan judul pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat, maka sasarannya adalah sebagai berikut. 
1. 1 (satu) orang Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Polewali 
2. 1 (satu) orang Penyuluh Agama Islam di KUA Kecamatan Polewali 
3. 1 (satu) orang Penyuluh Agama Kristen di KUA Kecamatan Polewali 
4. 1 (satu) orang warga Beragama Islam di Kecamatan Polewali 
5. 1 (satu) orang warga Beragama Kristen di Kecamatan Polewali 
C. JenisdanSumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Rosady Rulsan, dalam penelitian deskriptif, untuk menggambarkan 
tentang karakteristik (ciri-ciri) individu, situasi atau kelompok terentu. Penelitian 
inin relatif sederhana yang tidak memerlukan landasan teoritis yang rumit atau 
pengajuan hipotesis tertentu. Dapat meneliti hanya satu variabel, dan termasuk 
peneitian mengenai gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih.
3
 Jadi, 
tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
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atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
Data yang diperlukan sesuai dengan permasalahan diperoleh dari hasil 
pengumpulan data primer maupun data sekunder, adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer menurut Husein Umar adalah data yang didapat dari sumber 
pertama, misalnya dari individu atau perorangan.
4
 Hal ini sesuai dengan definisi 
yang dikemukakan oleh Rosady Ruslan, bahwa data primer merupakan data yang 
diperoleh secara langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok dan 
organisasi.
5
 Data primer diperoleh secara langsung dari hasil wawancara 
mendalam dengan para informan terpilih yang telah ditentukan sebelumnya 
sebagai sumber informasi berupa wawancara dan observasi tentang pola 
komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder menurut Rosady Ruslan adalah memperoleh data yang 
sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan diberbagai 
organisasi atau perusahaan.
6
 Sedangkan Husein Umar menyatakan bahwa data 
sekunder adalah data primer yang sudah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk 
seperti tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya, sehingga menjadi lebih 
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informatif bagi pihak lain.
7
 Data ini mencakup keadaan umum lokasi penelitian, 
keadaan geografis, demografis, struktur kelembagaan serta tugas dan fungsi 
penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. 
D. TeknikPengumpulan Data 
Berdasarkan jenis dan sumber data yang ditetapkan dalam penelitian ini, 
maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
1. Wawancara atau Interview 
Wawancara menurut Rosady Ruslan adalah salah satu teknik 
pengumpulan data dalam metode survey melalui daftar pertanyaan yang diajukan 
secara lisan terhadap responden (subjek).
8
 Sedangkan Husein Umar, 
mendefinisikan wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara langsung atau tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk 
dijawab pada kesempatan lain.
9
 Daftar pertanyaan ini disusun untuk mengetahui 
tentang tugas dan fungsi pokok penyuluh agama islam dan penyuluh agama 
kristen, pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama di Kecamatan Polewali, mekanisme penyuluhan agama, mekanisme 
pembinaan dan pengelolaan kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
                                                          
7
Lihat Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2002), h. 81 
8
Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi. (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 2008), h. 23 
9
Lihat Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi. (Jakarta: Gramedia Pustaka 





Polewali, data-data pegawai, sarana dan prasana yang ada di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar. 
Penulis akan melakukan wawancara dengan informan yang memiliki 
keterkaitan dengan pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan 
antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
Provinsi Sulawesi Barat, untuk memperoleh data dan informasi tersebut, maka 
penulis memilih informan sebagai interviewee pada Kepala Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Polewali, penyuluh agama islam, penyuluh agama Kristen di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Polewali, Masyarakat Beragama Islam 
dan Masyarakat Beragama Kristen. 
2. Observasi 
Observasi menurut Rosady Ruslan adalah metode pengumpulan data 
yang dilakukan peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan 
penyaksian langsung, dimana peneliti dapat sebagai partisipan atau observer 




Klasifikasi observasi menurut Lincoln dan Guba dalam Rosady Ruslan 
ada tiga klasifikasi yaitu: (a) pengamat bertindak sebagai partisipan atau non 
partisipan, (b) observasi dapat dilakukan secara terang-terangan atau dengan 
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penyamaran, dan (c) observasi dapat dilakukan secara alami atau dirancang 
melalui interview terstruktur maupun tidak terstruktur. 
11
 
Proses observasi dilakukan dengan cara terang-terangan, non-partisipan 
dan dirancang melalui interview terstruktur. Pengamatan dilakukan terhadap 
obyek yang akan diteliti, yaitu mengenai pola komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali. Kemudian 
melakukan pendataan terhadap hal-hal yang dibutuhkan sesuai dengan  
kepentingan penelitian di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Polewali, 
kemudian melakukan wawancara kepadaKepala Kantor Urusan Agama (KUA), 
penyuluh agama islam dan penyuluh agama Kristen di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Polewali, masyarakat beragama Islam dan masyarakat beragama 
Kristen yang meliputi pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar. 
3. Studi Dokumentasi 
Husein Umar mendefinisikan studi dokumentasi sebagai pengumpulan 
data sekunder, yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh 
pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain.
12
 Lebihl anjut dikemukakan 
Rosady Ruslan bahwa, terdapat empat jenis dokumentasi yang dipergunakan, 
yaitu data archival (arsip), dokumen (sejarah) milik lembaga atau pribadi, 
dokumen privacy (milikpribadi), dokumenpublik (data atauinformasi yang 
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tercantum di berbagai media massa).
13
Untuk mendapatkan data sekunder, 
dapatdiambil dari internet dan perpustakaan. Selain itu penelitian ini juga 
mempelajari dokumen-dokumen tentang pola komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama dan data-data pendukung lainnya. Data 
sekunder yang dikumpulkan adalah data atau tulisan maupun teori-teori yang 
berkaitan dengan pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan 
antar umat beragama.  
Studi dokumentasi dilakukan dengan mencari dan melihat 
diwebsitewww.kemenag.go.id, www.polmankab.go.id, buletin yang diterbitkan 
oleh Kementerian Agama serta searching di internet dan di perpustakaan 
mengenai teori dan artikel-artikel yang relevan dengan penelitian. 
E. Metode Analisis Data 
Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti tidak akan berguna 
jika tidak dianalisis. Data dianalisis agar  dapat menarik kesimpulan-kesimpulan.  
Menurut Patton dalam Lexy J Moleong, analisis data adalah proses mengatur 
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar.
14
 Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Bogdan dalam Sugiyono 
bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapa tdiinformasikan pada orang 
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lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.
15
 
Menurut Miles dan Huberman dalam Elvinaro Ardianto, ada tiga jenis 




Reduksi bukan sesuatu yang terpisah dari analisis. Ia merupakan bagian 
dari analisis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara dimana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan.  
Reduksi data terjadi secara berkelanjutan hingga laporan akhir. Bahkan 
sebelum data secara aktual dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi 
sebagaimana diputuskan oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh). 
Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa bagian selanjutnya 
dari reduksi data (membuat rangkuman, membuat tema-tema, membuat gugus-
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2. Model Data (Data Display) 
Kita mendefinisikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang 
tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambillan 
tindakan. Bentuk paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks 
naratif. 
3. Penarikan/ verifikasikesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan 
apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 






A. Gambaran Umum Penyuluh Agama di Kecamatan Polewali 
Kementerian Agama menggunakan istilah Penyuluh Agama sejak tahun 
1985 dengan adanya Keputusan Menteri Agama No 791 Tahun 1985 tentang 
Honorarium Bagi Penyuluh Agama.Istilah Penyuluh Agama secara resmi 
digunakan sebagai pengganti istilah Guru Agama Honorer (GAH). Dalam 
Peraturan Pemerintah No 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional Pegawai 
Negeri Sipil, antara lain dinyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu 
profesionalisme dan pembinaan karir Pegawai Negeri Sipil perlu ditetapkan 
jabatan fungsional. Kemudian, lahir Keputusan Presiden No 87 Tahun 1999 
tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil yang antara lain 
menetapkan bahwa Penyuluh Agama adalah jabatan fungsional pegawai 
negeri yang termasuk dalam rumpun jabatan keagamaan.
1
 
Keputusan Menkowasbangpan No 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 
menetapkan jabatan fungsional Penyuluh Agama dan angka 
kreditnya.Pengaturan lebih lanjut ditetapkan melalui Keputusan Bersama 
Menteri Agama dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 574 Tahun 
1999 dan Nomor 178 Tahun 1999. Mengacu pada peraturan di atas, pengertian 
Penyuluh Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung 
jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
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B. Deskripsi Data 
1. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berdasarkan Data dari KUA Kecamatan Polewali Tugas Pokok dan 
Fungsi Penyuluh Agama adalah sebagai berikut
3
: 
a. Memberikan penyuluhan/bimbingan kepada masyarakat Islam. 
b. Melakukan kegiatan majelis taklim, khatib maupun imam, ceramah agama, 
pembinaan TPA/TPQ maupun lembaga keagamaan serta mendata lembaga-
lembaga seni islam. 
c. Membuat laporan kegiatan tentang data-data keagamaan 
d. Membina, mengumpulkan data produsen muslim, sertifikat produk halal, 
bimbingan syariah, muallaf dan lain-lain. 
2. Keadaan Penyuluh 
Kecamatan Polewali adalah satu dari 16 kecamatan yang ada 
dikabupaten Polewali Mandar. Jumlah Kelurahan di Kecamatan Polewali ada 9 
Kelurahan yaitu Kelurahan Polewali, Kelurah Lantora, Kelurahan Pekkabata, 
Kelurahan Darma, Kelurahan Manding, Kelurahan Madatte, Kelurahan 
Takatidung, Kelurahan Watttang dan Kelurahan Sulewattang.  Jumlah Pemeluk 
                                                          
2
Lihat Nur Endang Sukmawati, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Keberagaman Anak Di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa.(Skripsi sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar), 
h.10.  
3






agama Islam di Kecamatan Polewali sebanyak 81.893 orang dan Jumlah Pemeluk 
agama Kristen sebanyak 4.371 orang.
4
 
Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama yang menempati posisi terdepan dalam 
pelayanan administrasi keagamaan umat Islam. Berdasarkan data KUA 
Kecamatan Polewali, bahwa secara keseluruhan jumlah penyuluh agama di 
Kecamatan Polewali berjumlah 13 (tiga belas) orang  terdiri dari  penyuluh agama 
PNS sejumlah 4 (empat) orang perempuan dan penyuluh agama Non PNS   
sejumlah 9 orang, masing-masing 4 orang perempuan dan 5 orang laki-laki.
5
 
Pegawai Penyuluh Agama PNS maupun Non PNS telah sesuai latar 
belakang pendidikan sebab seorang penyuluh agama islam wajib memiliki ijazah 
sarjana (S1). Sesuai ketentuan rekrutmen penyuluh dan secara tehnik dalam 
penyuluh agama.Kebanyakan baik PNS Maupun Non PNS (P3K) mampu 
melaksanakan penyuluhan dilapangan.  Di Kecamatan Polewali, penyuluh agama 
sering dipakai untuk membawakan acara-acara keagamaan, seperti Maulid Nabi 
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C. Pola Komunikasi Penyuluh Agama dalam Menjaga Kerukunan antar Umat 
Beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi 
Sulawesi Barat 
1. Aplikasi Pola Komunikasi dalam Menjaga Kerukunan antar Umat 
Beragama di Kecamatan Polewali 
Kondisi obyektif kerukunan umat beragama yang ada di Kecamatan 
Polewali, dapat dikatakan kondusif karena selama ini tidak ada konflik yang 
ditimbulkan berlatar sentimen agama. Sehingga umat beragama di Kecamatan 
Polewali dapat dikatakan hidup rukun dan berdampingan.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala KUA Kecamatan Polewali    
Sudiarto bahwa: 
“Kondisi objektif kerukunan umat beragama yang ada di Kec Polewali 
adalah bahwa kebetulan saya sejak 2016 menjadi Kepala KUA polewali 
namun, sejak 2007 saya menjadi anggota FKUB Kabupaten Polewali 
Mandar. FKUB adalah Forum Kerukunan Umat Beragama hingga 
sekarang, khusus di Kecamatan Polewali sungguh sangat baik atau bagus 
bahkan bisa menjadi contoh bahwa antara umat islam dan Non muslim 
terjadi jalinan kerukunan yang sangat baik, tidak pernah agama menjadi 
pemicu gejolak terkait keagamaan, bahkan kami di pengurus FKUB 
senantiasa berbarengan melakukan monitoring dan pembinaan di 
kecamatan (16 kecamatan) tanpa ada masalah mudah-mudahan kondisi 
ini terjaga sepanjang masa di kec. Polewali”
7
 
Hal senada diungkapkan  Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama 
Kecamatan Polewali, sebagai berikut. 
“Alhamdulillah selama kami menjadi penyuluh agama di kecamatan 
polewali sampai saat ini belum pernah ada miss komunikasi diantara 
pemeluk agama lain. Pernah terjadi konflik, tapi sebatas pembangunan 
rumah ibadah karena tidak memenuhi standar pendirian yang telah di 
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Bedasarkan hasil wawancara di atas, bahwa kondisi obyektif kerukunan 
umat beragama yang ada di Kecamatan Polewali masih terjaga dengan 
baik.Bahkan bisa menjadi contoh bahwa antara umat islam dan Non muslim 
terjadi jalinan kerukunan yang sangat baik, tidak pernah agama menjadi pemicu 
gejolak terkait keagamaan. Adapun konflik yang pernah terjadi, hanya sebatas 
pembangunan rumah ibadah karna tidak memenuhi standar pendirian yang telah di 
tetapkan SKB (Surat Keputusan Bersama)nomor 8 dan 9 tentang pendirian rumah 
ibadah. 
Menurut Kepala KUA Kecamatan Polewali Sudiarto, mengenai 
kerukunan umat beragama yang ada di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
 “ship, rukun, aman, dan terkendali”
9
 
Hal ini sesuai dengan harapan para penyuluh agama dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali. Sebagaimana yang 
diutarakan Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan Polewali, 
sebagai berikut. 
“Harapan kami agar kerukunan umat beragama tetap terjaga adalah: 
toleransi beragama dan dialog antar umat beragama baik dialog 
verbal,melalui forum-forum resmi maupun tidak resmi untuk 
mempertemukan berbagai kelompok masyarakat yang berlatar belakang 
etnis, budaya dan agama yang berbeda. Kemudian dialog aksi melalui 
kegiatan-kegiatan yang teroganisir sedemikian rupa dengan melibatkan 
berbagai unsur yang berasal dari latar belakang etnis,budaya dan agama 
yang berbeda dengan tujuan untuk menagatasi problema-problema 
kemasyarakatan secara bersama-sama. Selain itu, menghilangkan 
perasaan curiga, jangan menyalahkan agama, dan biarkan umat lain 
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Senada dengan yang diungkapkan oleh Stefen Palondongan Londa,  
selaku penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Harapan saya kedepan mengenai kerukunan umat beragama 
Kecamatan Polewali.Supaya kerukunan umat beragama di Polewali 
tetap dipertahankan bahkan lebih baik toleransi, menghormati dan 
menghargai tetap di utamakan. Komunikasi berdialog sebagai salah 
satu cara untuk mencapai kerukunan“
11
 
Hal ini senada yang disampaikan oleh Asis selaku warga beragama Islam 
di Kecamatan Polewali, bahwa : 
“ Kondisi kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Masih 




Sesuai yang diungkapkan oleh Gilda Siregar, selaku warga Beragama 
Kristen di Kecamatan Polewali, bahwa : 
“ Kondisi kerukunan antar umat beragama tercipta dengan baik.”
13
 
Berdasarkan beberapa wawancara dengan informan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa,agar kerukunan umat beragama tetap terjaga adalah: toleransi 
beragama dan dialog antar umat beragama baik dialog verbal, melalui forum-
forum resmi maupun tidak resmi untuk mempertemukan berbagai kelompok 
masyarakat yang berlatar belakang etnis, budaya dan agama yang berbeda.  
                                                          
10
atmawati, (50 tahun)Kordinator Penyuluh Agama, “Wawancara”, Kecamatan 
Polewali, pada tgl 16 Januari 2018. 
11
Stefen Palondongan Londa Penyuluh Agama Kristen, “Wawancara” Kecamatan 
Polewali, 18 Januari 2018. 
12
Abd. Asis, (34 Tahun), Warga Beragama Islam, “Wawancara” Kecamatan Polewali, 
pada tgl, 24 Agustus 2018. 
13
Gilda Siregar, (50 Tahun), Warga Beragama Kristen, “Wawancara” Kecamatan 





Kemudian dialog aksi melalui kegiatan-kegiatan yang teroganisir 
sedemikian rupa dengan melibatkan berbagai unsur yang berasal dari latar 
belakang etnis,budaya dan agama yang berbeda dengan tujuan untuk mengatasi 
problema-problema kemasyarakatan secara bersama-sama. 
 Selain itu, menghilangkan perasaan curiga, jangan menyalahkan agama, 
dan biarkan umat lain melaksanakan ibadahya masing-masing, serta jangan saling 
menganggu serta hindari diskriminasi. Demikian pula, untuk tetap 
mempertahankan bahkan lebih baik lagi, maka toleransi, menghormati dan 
menghargai tetap di utamakan. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Hamdan dikutip oleh Irma 
Rahmayani, bahwa kerukunan beragama berarti hubungan sesama umat beragama 
dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan 
dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
14
 
Pencapaian kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali, 
tidak terlepas dari peran penyuluh agama. Adapun pendidikan dan pengalaman 
kerja para penyuluh tidak diragukan lagi. Seperti yang diungkapkan  Dra.Hj. 
Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan Polewali, sebagai 
berikut. 
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“Awal penugasan saya sebagai penyuluh agama islam sejak tahun 2007 
sampai sekarang dan latar belakang kepenyuluhan saya di bidang 
kepenyuluhan agama islam adalah alumni IAIN Alauddin Ujung 
Pandang .Fakultas Syariah Jurusan Tafsiran HadisTahun 1991”
15
 
Hal senada diungkapkan oleh Stefen Palondongan Londa selaku 
penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Saya penyuluh sejak Tahun 2015 di Kantor Kementerian Agama 
Polewali, sebelumnya saya sebagai pembimbing pemuda dan remaja 
dalam suatu gereja.Pada waktu itu terbuka pendaftara bagi Sarjana di 
bidang keagaman Kristen untuk menjadi Penyuluh Kristen di Kantor 
DEPAG Polewali Mandar.Saya Sarjana Theologia, dimana gelar ini 
perannya untuk membimbing keagamaan Kristen”
16
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa latar belakang pendidikan 
penyuluh agama, telah sesuai dengan kualifikasi penyuluh agama.Dimana 
pendidikan minimal para penyuluh agama adalah Sarjana.Selain itu para penyuluh 
agama telah memiliki pengalaman kerja yang tidak diragukan lagi kemampuannya 
dalam melakukan penyuluhan agama di lapangan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan di Kecamatan polewali Mandar, sesuai yang diungkapkan  
Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan Polewali, sebagai 
berikut. 
“Adapun langkah-langkah yang dilakukan sehingga terjaga kerukunan 
antar umat beragama di Kecamatan Polewali adalah toleransi,saling 
pengertian,memberikan kebebasan dalam beribadah menurut 
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Senada  yang diugkapkan oleh Stefen Palondongan Londa, selaku 
penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Dalam melakukan penyuluhan tidak boleh menyudutkan salah satu 
agama yang ada diindonesia ini.Tetapi dengan giat menyampaikan 
kebenaran yang sesuai dalam ajaran masing-masing.Menginformasikan 
berbagai ajaran sesat yang muncul sehingga umat betul-betul 
berkembang secara baik dan benar.Jangan terlalu cepat menanggapi 
bahkan menyampaikan berita hoaks yang memicu timbulnya berita yang 
tidak benar mengenai SARA. Jangan terbawa oleh hasutan propokator 
yang tidak jelas kebenarannya”
18
 
Hal senada dikemukakan oleh  Abd. Asis Bahwa :  
“Untuk menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
Polewali, maka penyuluh agama diharapkan rutin menghadiri acara-




Sesuai yang diungkapkan oleh Gilda Siregar bahwa : 
“ Untuk menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan 
Polewali, maka kepenyuluhan agama diharapkan lebih ditingkatkan lagi, 
dengan inovasi-inovasi, baik dari segi materi peyuluhan dan keaktifan 
para penyuluh menyangkut hal-hal kekinian yang berkaitan dengan 
kerukunan antar umat beragama.”
20
 
Dari hasil wawancara beberapa informan diatas, terlihat bahwa  langkah-
langkah yang dilakukan oleh penyuluh agama islam dan kristen dalam menjaga 
kerukunan di Kecamatan Polewali, diantaranya adalah toleransi,saling pengertian, 
memberikan kebebasan  dalam beribadah menurut keyakinnanya masing-masing 
serta menghindari diskriminasi. Serta umat beragama tidak terlalu cepat 
menanggapi bahkan menyampaikan berita hoaks yang memicu timbulnya berita 
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yang tidak benar mengenai SARA. Selain itu, tidak mudah terbawa oleh hasutan 
propokator yang tidak jelas kebenarannya. 
Secara teknis di lapangan, bahwa kegiatan yang sering dilakukan oleh 
penyuluh agama dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kecamatan 
Polewali. Diutarakan oleh Sudiarto, selaku Kepala KUA Kecamatan Polewali, 
sebagai berikut: 
“Secara teknis kegiatan yang sering dilakukan Penyuluh Agama dalam 
menjaga kerukunan umat beragama di Kecamatan Polewali adalah 
melalui majelis taklim dengan materi-materi tentang pentingnya menjaga 
kerukunan umat beragama karna secara umum bahwa untuk  menjaga 
kerukunanumat beragama (KUB) itu adalah menjaga kerukunan intern 
umat beragama sendiri, menjaga kerukunan antar umat beragama, dan 




Hal senada diungkapkan oleh Fatmawati selaku koordinator penyuluh 
agama Kecamatan Polewali, penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama 
dalam menjaga kerukunan umat beragama di Kabupaten Polewali Mandar, 
sebagai berikut: 
“Adapun bentuk penyuluhan yang kami lakukan di Polewali dalam 
menjaga kerukunan umat beragama adalah masing-masing berjalan 
memberikan bimbingan dan penyuluhan di masing-masing obyek binaan 
yang ada di wilayahnya dengan mengaktifkan majelis taklim, TPA/TPQ 
dan obyek binaan lainnya tanpa mengganggu obyek binaan dari umat 
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Adapun frekuensi penyuluh agama dalam memberikan penyuluhan untuk 
menjaga kerukunan umat beragama di Kecamatan Polewali, seperti yang 
dinyatakan oleh Stefen Palondongan Londa selaku penyuluh agama Kristen di 
Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Seminggu minimal dua kali. Dengan penyuluh bekerja dengan sebaik-
baiknya, saya yakin kerukunan antar umat beragama akan terjalin dan 
secara bertahap dengan sendirinya akan meminimalisir setiap tindakan 
yang merusak pengetahuan perkembangan umat Kristen dengan demikian 
kerukunan antar umat beragama bisa tercipta”
23
 
Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan diungkapkan oleh  Fatmawati 
selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan Polewali, bahwa frekuensi 
penyuluh agama dalam memberikan penyuluhan untuk menjaga kerukunan umat 
beragama di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Tergantung situasi dan kondisi .“
24
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh agama 
dalam menjaga kerukunan antar umat beragama adalah masing-masing berjalan 
memberikan bimbingan dan penyuluhan di masing-masing obyek binaan yang ada 
di wilayahnya. Tanpa mengganggu obyek binaan dari umat yang lain, dialog antar 
umat beragama, minimal dua kali dalam seminggu atau sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Dengan materi-materi tentang pentingnya menjaga kerukunan umat 
beragama. Karena secara umum bahwa untuk menjaga kerukunan umat beragama 
itu, adalah menjaga kerukunan intern umat beragama sendiri, menjaga kerukunan 
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antar umat beragama, dan menjaga kerukunan antar umat Bergama dengan 
pemerintah. 
Selain itu, kegiatan penyuluhan agama menerapkan mekanisme yang 
jelas dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala KUA Kecamatan Polewali  Sudiarto 
bahwa: 
“Mekanisme kerja para penyuluh agama adalah sebagai 
berikut:Kecamatan Polewali terdiri 9 kelurahan di setiap kelurahan ada 
Penyuluh Agama Non PNS (P3K) 1 orang, Penyuluh yang PNS terbagi 
menjadi 4 kelurahan (Kelurahan Pekkabata, Polewali, Sulawatang, 
Darma), setiap harinya selalu berada di lapangan sesuai jadwal 
kegiatannya misalnya kegiatan rutin yang dilaksanakan di LAPAS 
(lembaga pemasarakatan) Polewali, bagi PNS/Non PNS membuat 
laporan kegiatan (laporan kinerja harian) dilaporkan setiap bulan 





Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa mekanisme kerja 
para penyuluh agama adalah sebagai berikut: Kecamatan Polewali terdiri 9 
kelurahan di setiap kelurahan ada Penyuluh Agama Non PNS (P3K) 1 orang, 
Penyuluh yang PNS terbagi menjadi 4 kelurahan (Kelurahan Pekkabata, Polewali, 
Sulawatang, Darma), setiap harinya selalu berada di lapangan sesuai jadwal 
kegiatannya misalnya kegiatan rutin yang dilaksanakan di LAPAS (lembaga 
pemasarakatan) Polewali, bagi PNS/Non PNS membuat laporan kegiatan (laporan 
kinerja harian) dilaporkan setiap bulan keatasannya (Bimas Islam) dan diketahui/ 
paraf oleh Kepala KUA setempat. 
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Hal ini sesuai yang dikemukakan Ismail dikutip oleh Sabara bahwa 
pembinaan kerukunan umat beragama oleh Kemenag setidaknya dapat 
dirumuskan dalam lima langkah strategis, yaitu:
26
 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan situasi yang kondusif bagi 
terwujudnya kerukunan umat beragama (baik inter, antar, maupun umat beragama 
dengan pemerintah).  
2. Pembinaan kerukunan umat beragama agar lebih harmonis dan lebih 
toleran melalui penguatan pemahaman, penghayatan, serta pengamalan agama 
yang bervisi rahmat, damai, atau kasih.  
3. Mencegah agar tidak terjadi pertentangan maupun konflik atas nama 
agama termasuk di antaranya melakukan pencegahan terhadap upaya untuk 
membenturkan umat beragama dengan pemerintah.  
4. Menjadi mediator apabila terjadi pertentangan atau konflik yang membawa 
atau mengatasnamakan agama.  
5. Menabur dan menyebarkan wawasan multikulturalisme dan paradigma 
keberagamaan yang inklusif yang sejalan dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika. 
Kelima langkah strategis tersebut pada prakteknya memestikan keterlibatan 
penyuluh agama sebagai “ujung tombak” kementerian agama. 
Adapun metode komunikasi yang diterapkan para penyuluh agama, 
diungkapkan oleh Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan 
Polewali, sebagai berikut. 
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“Metode komunikasi yang digunakan yaitu: Ceramah, tanya jawab,  
diskusi, bermain peran,  demonstrasi,  konsultasi. Menggunakan alat 
bantu seperti : papan tulis,tape recorder, sound system, dan LCD. 




Hal senada diungkapkanoleh Stefen Palondongan Londa selaku 
penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Dalam penyuluhan metode yang saya gunakan yaitu metode ceramah, 
Tanya jawab, diskusi, demonstrasi, sandiwara dan konsultasi.Adapun 




Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa, metode 
yang digunakan penyuluh agama saat melakukan penyuluhan adalah Ceramah,  
tanya jawab,  diskusi, bermain peran,  demonstrasi,  konsultasi dan alat bantu 
seperti: papan tulis, tape recorder,sound system, dan LCD. Disamping itu juga 
menggunakan media cetak dalam bentuk leafled, brosur, dan selebaran. 
Lebih lanjut diungkapkan oleh  Fatmawati selaku koordinator penyuluh 
agama Kecamatan Polewali. Bahwa cara melakukan penyuluhan kepada 
masyarakat adalah secara langsung, menggunakan media atau melalui perantara, 
misalnya melalui pemuka agama serta ada timbal balik langsung dari masyarakat, 
sebagai berikut: 
“Semua yang di sebutkan diatas adalah cara kami dalam melakukan 
penyuluhan kepada masyarakat bahkan langsung peraktek,seperti 
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Sedangkan menurut  Stefen Palondongan Londa selaku penyuluh agama 
Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Cara saya melakukan penyuluhan adalah saya membimbing dengan cara 
langsung kepada masyarakat, perorangan atau perkelompok terkadang 




Adapun cara penyuluh agama dalam menyampaikan pesan kepada 
masyarakat, diunkapkan oleh Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama 
Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Cara menyampaikan pesan kepada masyarakat, yaitu: secara 
langsung/tatap muka, melalui pemuka agama secara bertahap, menyebar 
kemasyarakat melalui interaksi lansung/koresponden dengan angket, dan 




Hal ini sesuai  yang diungkapkan oleh Abd. Asis bahwa : 
“metode penyampaian pesan yang sering dilakukan penyuluh agama 
adalah metode tatap muka langsung dengan peserta majelis taklim.”
32
 
Hal berbeda disampaikan oleh Stefen Palondongan Londa selaku 
penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Pesan akan saya sampaikan secara langsung, saya pergi 
kegereja/panti/lapas/kelompok tertentu sesuai tempat lokasi saya yang 
ditentukan oleh kementerian agama untuk menyampaikan secara langsung. 










                                                          
30
Stefen Palondongan Londa, (35 tahun) Penyuluh Agama Kristen, “Wawancara” 
Kecamatan Polewali, pada tgl 18 Januari 2018. 
31
Fatmawati, (50 tahun) Kordinator Penyuluh Agama, “Wawancara”, Kecamatan 
Polewali, pada tgl 16 Januari 2018. 
32
Abd. Asis, (34 Tahun), Masyarakat Beragama Islam, “Wawancara” Kecamatan 
Polewali, pada tgl, 24 Agustus 2018. 
33
Stefen Palondongan Londa, (35 tahun) Penyuluh Agama Kristen, “Wawancara” 





Sedangkan menurut Gilda Siregar bahwa : 
 
“ metode yang diterapkan penyuluh agama, harus lebih inovatif dan lebih 




Dari  hasil wawancara diatas bahwa cara penyampaian informasi yang 
dilakukan oleh para penyuluh adalah mereka menggunakan pola komunikasi roda  
dan rantai. Yaitu  secara langsung/tatap muka atau melalui pemuka agama secara 
bertahap, menyebar kemasyarakat melalui interaksi lansung/koresponden dengan 
angket, dan dalam bentuk praktek yang ada hubungannya dengan bimbingan dan 
penyuluhan. Namun, para penyuluh berupaya menghindari pesan atau informasi 
yang menyebar untuk menjaga adanya salah pengertian dengan masyarakat di 
sekitarnya. 
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh H.A.W Widjaja, bahwa dalam hal 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan banyak cara (metode) 
yang ditempuh. Salah satu metode yang dipakai adalah komunikasi banyak tahap 
(transaksional), dimana komunikator tidak selalu langsung menuju/sampai pada 
komunikannya yang dituju dan juga tidak harus selalu melalui orang tertentu 
(tokoh).Pesan-pesan dari sumber menyebar kepada masyarakat melalui interaksi 
yang kompleks. Sumber mencapai masyarakat  dapat secara langsung atau 
langsung melalui perantara secara bertahap, baik melalui tokoh masyarakat 
maupun melalui situasi saling berhubungan antara sesama anggota masyarakat.
35
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Adapun bentuk pesan yang penyuluh agama sampaikan ke masyarakat, 
diungkapkan oleh Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama Kecamatan 
Polewali, sebagai berikut: 
“Kami menyampaikan pesan sesuai peran dan fungsi sebagai penyuluh 
yaitu: berfungsi informatif dan edukatif. Maksudnya setiap penyuluh 
agama islam memposisikan diri sebagai  muballiqh/muballighah secara 
baik sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan sunnah, berfungsi 
konsultatif, maksudnya penyuluh agama islam harus punya bekal iptek 
dan imtaq dan solusi dalam menghadapi masalah masyarakat secara 
maksimal, baik persoalan pribadi, keluarga dan masyarakat secara 
umum, dan berfungsi advokasi, artinya penyuluh agama islam harus 
memiliki tanggungjawab moral dan sosial dalam melaksanakan 
pembelaan terhadap ummat/masyarakat dalam menghadapi berbagai 
ancaman, gangguan , hambatan, dan tantangan yang dapat merusak 
aqidah, ibadah dan akhlak, serta angket/kuisiner.”
36
 
Hal senada diungkapkan oleh Stefen Palondongan Londa selaku 
penyuluh agama Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Bentuk pesan yang disampaikan bersifat bimbingan keagamaan, 
memotivasi untuk melakukan kebenaran sesuai dengan ajaran masing-
masing.Dalam berkomunikasi saya selalu mengutamakan menggunakan 
bahasa Indonesia serta menerapkan pola komunikasi roda”
37
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa penyampaian 
informasi sesuai peran dan fungsi penyuluh agama Islam yaitu: berfungsi 
informatif, edukatif dan konsultatif, dan angket sedangkan penyuluh agama 
Kristen bersifat memotivasi untuk melakukan kebenaran serta menerapkan pola 
komunikasi rodauntuk meyampaikan informasi. Hal ini sesuai dengan fungsi dari 
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Selain itu, persiapan yang dilakukan penyuluh agama, sebelum 
melakukan penyuluhan, baik dari segi penampilan, penguasaan masalah, maupun 
pengasaan bahasa. Seperti yang dikatakan oleh  Dra. Hj. Fatmawati selaku 
koordinator penyuluh agama Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Persiapan kami sebelum melakukan penyuluhan adalah: membuat RKO 
(Rencana kerja operasional), desain materi dalam bentuk naskah, leaflet, 
booklet dan alat peraga sesuai kebutuhan bimbingan dan penyuluhan, 
bahkan dalam bentuk buku.Mempersiapkan diri dengan membaca 
berbagai  literature sehubungan dengan pokok masalah yang akan 
disajikan, serta praktek langsung. Dari segi bahasa menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa arab yang ada hubungannya dengan materi 
bimbingan dan penyuluhan yang akan disajikan serta praktek langsung.  
Dari segi penampilan tetap menjaga rasa simpatik masyarakat, 
berakhlakul karimah, kerapian dan metode dakwah yang menarik dan 
tidak monoton serta transparansi dalam berpakaian (menutup 




Sedangkan menurut  Stefen Palondongan Londa selaku penyuluh agama 
Kristen di Kecamatan Polewali, persiapannya sebagai berikut: 
“Menurut saya persiapan yang diutamakan yaitu  pengajaran. Setiap 
penyuluh harus menguasai materi pengajaran yang dibawakan sehingga 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa persiapan yang 
dilakukan adalah membuat RKO (Rencana kerja operasional), desain materi 
dalam bentuk naskah, leaflet, booklet dan alat peraga sesuai kebutuhan.Dari segi 
bahasa menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa arab jika dtukan. Dari segi 
penampilan tetap menjaga rasa simpatik masyarakat, berakhlakul karimah, 
kerapian dan metode dakwah yang menarik dan tidak monoton serta transparansi 
dalam berpakaian.Dan  seorangpenyuluh harus menguasai materi pengajaran yang 
dibawakan sehingga dapat menyampaikan dan menjelaskan secara baik dan benar.  
Hal ini sesuai yang diatur dalam KMA Nomor 516 Tahun 2003 tentang 
PetunjukTeknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional PenyuluhAgama dan Angka 
Kreditnya dikutip oleh Sabara, bahwa tugas penyuluhagama adalah melakukan 
dan mengembangkankegiatan bimbingan atau penyuluhan agama 
danpembangunan melalui bahasa agama.Kegiatankepenyuluhan diantaranya  
adalah  melakukan persiapan, menyusun materi bimbingan baik secara tertulis 
atau rekaman, melaksanakan kegiatan pembimbingan dan penyuluhan atau 
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2. Faktor-faktor yang Menghambat Komunikasi Penyuluh Agama 
dalam Menjaga Kerukunan antar Umat Beragama Di Kecamatan 
Polewali 
Adapun Faktor yang mendukung dan menghambat Penyuluh Agama 
dalam menciptakan kerukunan umat beragama yang ada di Kecamatan Polewali 
Sudiarto sebagai berikut: 
“Faktor yang mendukung terciptanya kerukunan umat Bergama  sebagai 
berikut:Adanya kondisi masyarakat kecamatan polewali yang telah 
memahami akan ajarannya masing-masing dan memahami adanya 
perbedaan agama yang saling menghormati dan menghargai.Adanya 
keputusan bersama dua menteri yaitu Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri No. 8 dan 9 tentang pendirian rumah ibadah dan aturan ini sudah di 
pahami  oleh masyarakat Kec. Polewali.Ketika Ramadan telah tiba ada 
himbauan dari pemerintah daerah yang disampaikan di masjid masjid 





Berdasarkan hasil wawancara diatas menyebutkan bahwa Faktor 
pendukung terciptanya kerukunan umat Beragama di kecamatan polewali bahwa 
masyarakat telah memahami akan ajarannya masing-masing dan memahami 
adanya perbedaan agama dan saling menghormati dan menghargai, toleransi, 
saling pengertian, tidak diskriminatif, tidak saling mengganggu. Seperti ketika 
Ramadan telah tiba ada himbauan dari pemerintah daerah yang disampaikan di 
masjid-masjid maupun gereja yang intinya agar menghormati dan menghargai 
umat Islam yang melaksanakan puasa. 
Hal yang dapat dipahami di atas, bahwa faktor pendukung terciptanya 
kerukunan umat Beragama di kecamatan polewali bahwa masyarakat telah 
memahami akan ajarannya masing-masing dan memahami adanya perbedaan 
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agama dan saling menghormati dan menghargai, toleransi, saling pengertian, tidak 
diskriminatif, tidak saling mengganggu.  
Hal senada diungkapkan  Fatmawati selaku koordinator penyuluh agama 
Kecamatan Polewali, bahwa faktor yang mendukung dan menghambat para 
penyuluh agama dalam menjaga kerukunan umat beragama yang ada di 
Kecamatan Polewali, sebagai berikut. 
“Faktor pendukung di antaranya:toleransi, saling pengertian, tidak 
diskriminatif, tidak saling mengganggu dan masing-masing berjalan sesuai 
dengan tupoksinya. Adapun faktor penghambat adalah: berupafasilitas 
kendaraan bagi penyuluh PNS maupun Non PNS belum meratah (belum 
memadai), biaya oprasional penyuluh belum ada, medan/tempat 
bimbingan penyuluhan daerah terisolasi, fasilitas IT yang belum memadai 




Sedangkan menurut  Stefen Palondongan Londa selaku penyuluh agama 
Kristen di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: faktor yang mendukung dan 
menghambat komunikasi para penyuluh agama dalam menjaga kerukunan umat 
beragama yang ada di Kecamatan Polewali, sebagai berikut: 
“Faktor yang mempengaruhi komunikasi, yaitu: orang yang dibimbing 
secara perorangan sudah tua, dan tidak tahu membaca, menulis dan hanya 
tahu menggunakan bahasa daerah setempat. Medan tempat penyuluhan 
terpencil daerah pegunungan dan daerah itu tidaka ada sinyal.Penyuluh 
tidak menguasai dengan baik materi bimbingan yang dibawakan.Penyuluh 




Hal ini sesuai yang dikemukakan H.A.W. Widjaja, bahwa faktor yang 
mempengaruhi komunikasi pada umumnya ialah kemungkinan berbagai hambatan 
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a. Kebisingan  
b. Keadaan psikologis komunikan 
c. Kekurangn kominkator atau komunikan 
d. Kesalahan penilaiaan oleh komunikator  
e. Kurangnya pengetahuan komunikator atau kominikan 
f. Bahasa  
g. Isi pesan berlebihan 
h. Bersifat satu arah 
i. Faktor teknis 
j. Kepentingan atau interes 
k. Prasangka 
l. Cara penyajian verbalistis, dan sebagainya. 
 
Lebih lanjut diungkapkan oleh Sudiarto, bahwa faktor penghambat 
terciptanya kerukunan umat Beragama, yaitu:  
“Ketika umat ini belum memahami atuaran aturan yang diberlakukan di 
daerah ini. Kondisi umat misalnya tidak memahami ajarannya masing-
masing maka akan banyak melakukan pelanggaran-pelanggaran seperti 
kenakalan remaja, menggunakan sabu-sabu/ narkoba dan lain-lain. Serta 





Hal senada dikemukakan Iskandar dikutip oleh Sabara bahwa untuk 
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1. Dimensi kerukunan antar umat seagama.; 
2. Dimensi kerukunan antar umat beragama.; 
3. Dimensi kerukunan umat beragama dengan pemerintah. 
Selain itu, berdasarkan hasil temuan di lapangan, bahwa faktor 
penghambat terciptanya kerukunan umat Beragama, yaitu:  
a. Ketika umat ini belum memahami aturan-aturan yang diberlakukan di daerah 
ini.  
b. Kondisi umat misalnya tidak memahami ajarannya masing-masing maka akan 
banyak melakukan pelanggaran-pelanggaran seperti kenakalan remaja, 
menggunakan sabu-sabu/ narkoba dan lain-lain. 
c. Ketika pemerintah/tokoh agama acuh (tak peduli) adanya gejolak dan tidak 
segera diantisipasi. 
Sedangkan faktor penghambat  terciptanya kerukunan umat Beragama di 
Kecamatan Polewali berupa fasilitas kendaraan bagi penyuluh PNS maupun Non 
PNS belum merata, biaya oprasional penyuluh belum ada, medan/ tempat 
bimbingan penyuluhan daerah terisolasi, fasilitas IT yang belum memadai berupa: 
kamera, LCD, laptop, alat pelengkap lainnya. Selain itu, orang yang dibimbing 
secara perorangan sudah tua, dan tidak tahu membaca, menulis dan hanya tahu 
menggunakan bahasa daerah setempat. Medan tempat penyuluhan terpencil 
daerah pegunungan dan daerah itu tidak ada sinyal.Penyuluh tidak menguasai 
dengan baik materi bimbingan yang dibawakan.Serta penyuluh tidak menguasai 






Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Hafied Cangara bahwa setiap 
kali kita alami dalam komunikasi, lain yang dituju tapi lain yang diperoleh dengan 
perkataan lain apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan.  
Hal ini di sebabkan adanya hambatan-hambatan, terutama adalah: 
hambatan bahasa (language faktor), hambatan teknis  (noise faktor).
48
 
a. Hambatan bahasa:  
Pesan akan disalah artikan sehingga tidak mencapai apa yang diinginkan, 
apabila bahasa yang digunakan tidak di pahami oleh komunikan. Selain rintangan 
bahasa atau semantik, juga terdapat rintangan psikologis. Rintangan psikologis 
terjadi karena adanya gangguan yang disebabkan oleh persoalan-persoalan dalam 
diri individu.Misalnya rasa curiga penerima kepada sumber, situasi berduka atau 
karena gangguan kejiwaan sehingga dalam penerimaan dan pemberian informasi 
tidak sempurna. 
b. Hambatan teknis:  
Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan karena gangguan teknis. Misalnya 
suara tak sampai karena pengeras suara rusak, bunyi-bunyian, halilintar, 
lingkungan yang gaduh, dan lain-lain. Gangguan teknis ini lebih sering dijumpai 
pada komunikasi yang menggunakan medium. 
Berdasarkan hasil temuan diatas, maka dapat di uraikan bahwa faktor-
faktor penghambat terciptanya kerukunan umat Beragama di Kecamatan Polewali, 
adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor Geografis 
1) Medan/ tempat bimbingan penyuluhan daerah terisolasi. 
2) Medan tempat penyuluhan terpencil daerah pegunungan dan daerah itu 
tidak ada sinyal. 
b. Faktor Psikologis 
1) Orang yang dibimbing secara perorangan sudah tua. 
2) Orang yang dibimbing tidak tahu membaca, menulis dan hanya tahu 
menggunakan bahasa daerah setempat. 
c. Faktor Sumber Daya Manusia 
1) Penyuluh tidak menguasai dengan baik materi bimbingan yang dibawakan. 
2) Penyuluh tidak menguasai bahasa daerah setempat. 
d. Faktor Sarana dan Prasarana  
1) Fasilitas kendaraan bagi penyuluh PNS maupun Non PNS belum merata 
2) Biaya oprasional penyuluh belum ada, 
3) Fasilitas IT yang belum memadai berupa: kamera, LCD, laptop, alat 
pelengkap lainnya.  
83 
BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penyuluh agama islam 
dan penyuluh agama kristen, terkait dengan pola komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama di Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Aplikasi Pola Komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan 
antar umat beragama di Kecamatan Polewali  
Aplikasi pola komunikasi penyuluh agama dalam menjaga kerukunan antar 
umat beragama di Kecamatan Polewali, menunjukkan bahwa  penyampaian informasi 
yang dilakukan oleh para penyuluh agama adalah pola komunikasi roda dan pola 
komunikasi rantai dengan menggunakan cara (metode) banyak tahap atau 
transaksional, yaitu secara langsung/tatap muka atau melalui pemuka agama secara 
bertahap, menyebar kemasyarakat melalui interaksi lansung/koresponden dengan 
angket, dan dalam bentuk praktek yang ada hubungannya dengan bimbingan dan 
penyuluhan.  
2. Faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh agama dalam 
menjaga kerukunan antarumat beragama di kecamatan polewali 
Faktor-faktor yang menghambat komunikasi penyuluh agama dalam 





psikologis, sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana pendukung 
kepenyuluhan agama.  
B. Implikasi 
1. Bagi penyuluh agama diharapkan lebih banyak mengadakan pertemuan 
dengan masyarakat, khususnya daerah terpencil. Semua hambatan yang ada 
dan yang pernah terjadi dalam kegiatan kepenyuluhan agama dapat menjadi 
pembelajaran bagi penyuluhan berikutnya. 
2. Bagi pemerintah diharapkan lebih memperhatikan kondisi penyuluh agama, 
dengan memberi dukungan baik secara material dan non material dalam 
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